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ABSTRAK 

Nama  : NUR HAMIMAH 

Nim : 1920100274 

Program Studi   : Pendidikan Agama Islam 

Judul                   : Persepsi Guru Terhadap Ahklak Peserta Didik di SMP 

Negeri 5 Padangsidimpuan 

Tahun : 2024 

 

 Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah akhlak dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan faktor paling esensial bagi manusia dalam upaya menata 

kelangsungan hidupnya, sehingga mereka berkeyakinan bahwa hidup yang dijalani 

sangatlah bermakna. Karena itu manusia menjadikan akhlak merupakan sistem 

yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang, dalam kehidupan sosial, politik, 

ekonomi. Dalam konteks ini akhlak merupakan jati diri seseorang yang dapat 

memberi makna bagi perilaku ketika berinterksi sosial, ibadah, dan bermuamalah. 

Penellitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru terhadap akhlak, persepsi 

guru terhadap akhlak peserta didik dengan peserta didik, persepsi guru terhadap 

akhlak peserta didik dengan guru, dan untuk mengetahui persepsi guru terhadap 

akhlak peserta didik dengan masyarakat. Jenis penelitian ini kualitatif deskriftik, 

metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi, metode analisis kualitatif dalam pengumpulan datanya melalui 

klasifikasi data, reduksi data, deskriftif data, dan menarik kesimpulan data. Sumber 

data penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Hasil 

penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa persepsi guru terhadap akhlak peserta 

didik masih belum sesuai dengan ajaran islam, karena peserta didik masih banyak 

kurang dengan sopan santun nya, dan ada juga siswa acuh terhadap gurunya terlebih 

siswa yang merasa pintar, sehingga membuat siswa berani dengan guru, tidak 

mendengarkan nasehat guru atau arahan guru.  

Kata Kunci  : Persepsi, Guru, Akhlak 
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ABSTRACT 

 

Name   : NUR HAMIMAH 

Reg. Number  : 1920100274 

Study Program : Islamic education 

Title                      : Teacher’s perception morals student’s morals at SMP 

Negeri5 Padangsidimpuan  

Year   : 2024 

 

 The background to the problem in this research is thet morals in everiyday 

life are the most essential factor for humans in their suevival, so that they beliave 

that the life they live is very meaningful. Therefore, humans make morals a system 

that can influence a person’s behavior, in social, political and ekonomiclife. In this 

context, morals are a person’s identity whisch can give meaning to behavior when 

interacting socially, worshiping and doing good deeds. This research aims to 

determine teachers’ perceptions of students’ morals with students, teachers’ 

perceptions of students’ morals with teachers, and to find out teachers’ perceptions 

of students’morals with the communty, descriptive qualitative research type, data 

collection methods using observation methods, interviews and dokumntation, 

qualitative analysis methods in data collection though data classification, data 

reduction, data descriptiveness, and drawing data conclusions. The data sources for 

this research are primary data sources and secandary data sources. The results of 

this research concluded that the teacher’s perception of students’ morals is still not 

in accordance with islamic teacgings, because many students still lack good 

manners, and there are also students who are indifferent to their teachers, especially 

students who feel they are smart, yhus making students brave towards teachers. not 

listening to the teacher’s advice or teacher’s directions. 

 

 

Keywords: Perception, Teacher, Morals 
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 تجريد

 إسم             : نور حميمة 

  1920100274رقم القيد       : 

 شعبة           : التربية الإسلامية                                               

  5الحكومية المتوسطة  لطلاب في المدرسةتصورات المعلمين لأخلاق ا:  الموضوع     

 بادانج سيدمبوان. 

 2024:  سنة 

 

خلفية المشكلة في هذا البحث هي أن الأخلاق في الحياة اليومية هي العامل الأكثر  

أهمية للإنسان في جهوده لتنظيم بقائه، بحيث يعتقد أن الحياة التي يعيشها ذات معنى كبير.  

ولذلك فإن الإنسان يجعل من الأخلاق نظاماً يمكن أن يؤثر على سلوك الإنسان، في الحياة  

لسياسية والاقتصادية. في هذا السياق، الأخلاق هي هوية الشخص التي يمكن الاجتماعية وا 

أن تعطي معنى للسلوك عند الانخراط في التفاعل الاجتماعي والعبادة. يهدف هذا البحث إلى  

تحديد تصور المعلم للأخلاق، تصور المعلم لأخلاق الطلاب والطلاب، تصور المعلم لأخلاق  

من الأبحاث  تصور المعلم لأخلاق الطلاب والمجتمع. هذا النوع    الطلاب والمعلمين، وتحديد

وطرق   والتوثيق،  والمقابلات  الملاحظة  البيانات  جمع  طرق  وتستخدم  نوعي،  وصفي  هو 

والبيانات  البيانات،  وتقليل  البيانات،  تصنيف  خلال  من  البيانات  جمع  في  النوعي  التحليل 

الوصفية، واستخلاص استنتاجات البيانات. مصادر البيانات لهذا البحث هي مصادر البيانات 

المعلم لأخلاق    الأولية أن تصور  إلى  البحث  نتائج هذا  الثانوية. وخلصت  البيانات  ومصادر 

الطلاب لا يزال غير متوافق مع التعاليم الإسلامية، لأن الكثير من الطلاب ما زالوا يفتقرون 

بمعلميهم، وخاصة الطلاب الذين يشعرون    إلى الأخلاق الحميدة، وهناك أيضًا طلاب لا يبالون

 أنهم أذكياء. مما يجعل الطلاب شجعاناً تجاه المعلمين ولا يستمعون لنصائح المعلم أو توجيهاته.  

 : الإدراك، المعلم، الأخلاقالكلمات المفتاحية 
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KATA PENGANTAR 
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alam, baginda Nabi Muhammad SAW yang telah membawa manusia dari alam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak dalam kehidupan sehari-hari merupakan faktor paling esensial 

bagi manusia dalam upaya menata kelangsungan hidupnya, sehingga mereka 

berkeyakinan bahwa hidup yang dijalani sangatlah bermakna (meaningful). 

Karena itu manusia menjadikan akhlak merupakan sistem yang dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang, dalam kehiduapan sosial, politik, ekonomi, 

dan sebagainya. Dalam konteks ini akhlak merupakan jati diri seseorang yang 

dapat memberi makna bagi perilaku ketika berintraksi sosial, ibadah, dan 

bermu‘amalah.1 

  Manusia  merupakan makhluk pedagogis, yaitu makhluk Allah yang 

dilahirkan dengan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. Dialah 

yang memiliki potensi dapat dididik dan mendidik sehingga mampu menjadi 

khalifah di bumi, pendukung dan pengembang kebudayaan. Ia dilengkapi 

dengan fitrah Allah, berupa bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan berbagai 

kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang sesuai dengan 

kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. Pikiran, perasaan dan 

kemampuannya berbuat merupakan komponen dari fitrah itu. Itulah fitrah Allah 

yang melengkapi penciptaan manusia. Allah berfirman dalam Q.S Ar-Rum ayat 

30 

 

 
1Aiinul Ghaini, “Piendidikain Aikhlaik Miewujudkain Maisyairaikait Maidaini,” A il-Taidzkiyyaih: 

Jurnail P iendidikain Islaim 6, noi.2 (2015): Hlm. 273-284 
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                           

                 

   

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 

Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui.”2 

Firman Allah yang berbentuk potensi itu tidak akan mengalami perubahan 

dengan pengertian bahwa manusia terus dapat berpikir, merasa, bertindak dan 

dapat terus berkembang. Fitrah inilah yang membedakan antara manusia dengan 

makhluk Allah lainnya dan fitrah ini pulalah yang membuat manusia itu 

istimewa dan lebih mulia. Oleh karena itu, potensi yang ada pada manusia perlu 

dikembangkan dan pengembangan itu senantiasa dilakukan dalam usaha 

kegiatan pendidikan.3 

Urgensi pendidikan ini sebagaimana tercantum dalam UndangUndang RI. 

No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi 

: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasarkan Undang-undang tersebut, terlihat jelas bahwa 

pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan. Sebab melalui 

 
2 Kiemientieriainn Aigaimai RI, Ail- Qur’ain dain Tierjiemaihain, (Jaikairtai, Bumi Riestu, 2014). Hlm 

404 
3 Zaikiaih Dairaidjait, Ilmu Piendidikain Islaim, ( Jaikairtai: Bumi Aiksairai, 2014), hlm 6. 
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pendidikan akan menciptakan generasi yang memiliki kualitas unggul baik 

dalam spiritual maupun intelektual. Selain itu, dapat mencapai apa yang 

dicitacitakan, mencapai keselamatan dan kebahagiaan dalam hidup, 

berakhlak mulia, serta dapat terjun ke masyarakat atau berinteraksi langsung 

pada masyarakat dengan baik. Ketika di antaranya sudah tercapai dengan 

baik dan matang, maka pendidikan dianggap berhasil dan dapat memenuhi 

tujuan. Urgensi pendidikan tersebut tergambar dalam: Q.S. Al-Mujadalah 

ayat 11 

                     

                    

                   

  

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu. 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah  

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”4 

Dalam Tafsir Jalalain karangan Jalaluddin As-Syuyuti ayat di atas 

memaparkan ada dua perintah dari Allah Swt. untuk hamba-Nya. Yang 

 
4 Kiemientieriain Aigaimai RI, Ail- Qur’ain dain T ierjiemaiha in, (Jaikairtai, Bumi Riestu, 2014). Hlm 

542. 
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pertama, memberikan kelapangan saat diperlukan dalam suatu majelis. 

Kedua, berdirilah saat keadaan mengharuskan berdiri. 

Kemudian Kelapangan yang dimaksud sebagaimana dijelaskan 

dalam Tafsir Jalalain. Dari lafadz “tawassa’u“, yaitu luaskanlah. Lapang 

atau luas ini berlaku di majelis mana saja. Maksudnya bukan berarti kita 

harus membuat majelis yang luas, akan tetapi selalu memberikan 

kesempatan dan keluasan tempat bagi yang baru datang. 

Dalam ayat di atas  Allah akan  angkat derajatnya, derajat yang 

dimaksud bukan sebagai p ienguiasa, akan t ietapi akan dibierikan kielapangan 

hati dan jiwa, kariena diengan adanya p iemahaman ilmui piengietahuian akan 

dapat miembierikan arahan yang baik uintuik m ienjalaninya diengan baik, dan  

sietiap tindakan yang dilakuikan sielalui dibar iengi diengan kieridhaan Allah 

SWT. 

Bietapa pientingnya piendidikan siehingga Allah akan m iengangkat 

ataui m ieninggikan b iebierapa dierajat baik di duinia, mauipuin di akhirat. Allah 

akan miembierikan kiehiduipan yang layak bahkan m iel iebihi apa yang 

diinginkan manuisia jika miencari ilmui p iengietahuian, baik piengietahuian 

uimuim mauipuin piengietahuian agama yang diraih mielaluii piendidikan. 

Rasuiluillah SAW juiga miemprioritaskan piendidikan, siebagaimana sabdanya 

bierikuit : 

                                   ط ل ب  ال ع ل م  ف ر ي ض ة  ع ل ى                ك ل   م س ل م  

Artinya: “Mienuintuit ilmui itui wajib bagi sietiap muislim.” (HR. Ibnui Majah). 



5 

 

 

 

Akhlak ataui ietika dalam piendidikan sangat p ienting. Dalam arti luias 

m iemiliki tuijuian mienciptakan g ienierasi yang iemansipatoris. Tierbiebas dari 

bielienggui kietierbielakangan. Bierbagai probl iem-probliem sosial dalam 

masyarakat yang dapat mieny iebabkan tierhambatnya k iesiejahtieraan biersama. 

Dalam hal ini maka dipierluikan adanya suiatui sist iem yang miengatuir 

piendidikan tiersiebuit siesuiai diengan tuijuian. Akhlak ataui atika dan piendidikan 

adalah pokok yang saling tierkait, dimana sieorang yang miemiliki piendidikan 

akan dilihat dari cara dan gaya hiduipnya yang mienuinjuikkan sifat-sifat sierta 

pierkataan yang sopan dan santuin.5 

Tu ijuian piendidikan mienciptakan g ienierasi yang cierdas. Di satui sisi 

m iemiliki akhlak ataui ietika (moral) yang dapat m iembantuinya dalam 

biersosialisasi diengan masyarakat. P iendidikan siecara idiealnya b iersuimbier 

atas landasan lokal (lingkuingan dan situiasi siekarang) bierkaitan diengan 

kiebuituihan masyarakatnya. Miempierhituingkan motif-motif sosial, iekonomi, 

kuiltuir, dan politis yang tierdapat pada situiasi t iersiebuit. 

Pada dasarnya piendidikan mieruipakan siebuiah sarana yang tiepat 

uintuik m ieningkatkan dimiensi akhlak ataui ietika yang ada dalam diri manuisia 

khuisuisnya siswa. Pienanaman nilai-nilai akhlak ataui ietika siejak dini pienting 

uintuik dilakuikan guina mielahirkan gienierasi p ienieruis yang baik siesuiai diengan 

nilai-nilai luihuir bangsa dan agama. Hal yang d iemikian biertuijuian 

m ienciptakan masa diepan yang tietap manuisiawi. Maksuidnya adalah 

m iendidik siswa agar mienjadi manuisia d iewasa suisila yang cakap dan 

 
5 Umair Tirtairaihairjai, Piengaintair P iendidikain, ( Jaikairtai:Rin iekai Ciptai, 2005). Hlm. 1 
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bierguina bagi agama, masyarakat, nuisa dan bangsa di masa yang akan 

datang. Prosies bielajar miengajar yang pienuih akan nilai-nilai akhlak ataui 

ietika suidah siemiestinya mienjadi tuijuian uitama dalam sistiem piendidikan. 

Tuijuian piendidikan siebagaimana di atas, dis iebuitkan tientang bierakhlak 

muilia, mieskipuin diemikian tuijuian idieal ini tidak s ielamanya bierjalan muiluis. 

riealitas siesuingguihnya pada saat ini piesierta didik liebih muidah tiepiengaruih 

ol ieh hal-hal n iegatif yang dapat mieruigikan dirinya siendiri. Akibatnya tata 

cara piergauilan m ierieka biergiesier dari nilai agama dan nilai moral yang 

bierlakui. 

Akhlak yang tierpuiji b ierarti sifat-sifat ataui tingkah lakui yang siesuiai 

diengan norma-norma ataui ajaran islam yang b ierlandaskan Al-Quir’an dan 

Al-hadis. Tingkah lakui ataui akhlak siesieorang adalah sifat s iesieorang yang 

manifiestasikan kie dalam pierbuiatan. Sikap s iesieorang muingkin saja tidak 

digambarkan dalam pierbuiatan ataui tidak tierc iermin dalam pierilakuinya 

siehari-hari, diengan pierkataan lain kiemuingkinan adanya kontradiksi antara 

sikap dan tingkah lakui. Ol ieh kariena itui m ieskipuin siecara tieoritis hal itui 

t ierjadi tietapi di pandang dari suiduit ajaran Islam itui tidak bolieh tierjadi 

m ieskipuin itui tierjadi mienuiruit ajaran Islam itui t iermasuik iman yang riendah. 

Jika akhlak siswa diintiergrasikan diengan p iersiepsi gu irui, maka akan 

muincuil bierbagai piersiepsi. Di satui sisi dituintuit agar sienantiasa siesuiai d iengan 

pierkiembangan zaman, ilmui, dan tieknologi yang bierkiembang 
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 piesat, dan  c iepat. Namuin, di sisi lain dituintu it puila agar tietap biertahan dalam 

kiesiesuiaian diengan nilai atuiran yang tielah ditietapkan.  

Bierdasarkan hal tiersiebuit, Siekolah Mien iengah Piertama (SMP) Niegieri 5 

Padangsidipuian m iengienai fienom iena akhlak masih cuikuip nampak jielas. 

Indikator-indikator itui dapat diamati di dalam k iehiduipan siehari-hari siepierti 

piergauilan biebas, tindak kriminal, kiekierasan, dan pierilakui-pierilakui tidak 

t ierpuiji lainnya. Siehingga sifat-sifat tierpuiji siepierti riendah hati, tolieransi, 

kiejuijuiran, kiesietiaan, k iepieduilian, saling bantui, kiepiekaan sosial, tienggang 

rasa, dan ietika tierhadap guirui yang mieruipakan jati diri bangsa s iejak bierabad-

abad lamanya sieolah mienjadi riendah/mienuiruin. Ironisnya p ierhatian dari 

lingkuingan p iendidikan tierhadap akhlak ataui buidi piekierti dapat dikatakan 

masih sangat kuirang, lantaran oriientasi p iendidikan masih ciendieruing 

m ienguitamakan dimiensi piengietahuian. 

Pieran p ienting guirui t ierkait diengan probliematika akhlak di Siekolah 

Mieniengah Piertama (SMP) N iegieri 5 Padangsidimpuian adalah mienguingkap 

akhlak siswa yang s iesuingguihnya dan m iembierikan b iekal akhlak di atas 

intiel iektuialitas yang dilakuikan uintuik m iembantui m iengahasilkan ataui 

m iencapai siesuiatui biersama-sama. Siehingga diengan adanya 

biekal/piembietuikan kiepribadian siswa/i tiersiebuit, diharapkan dapat tierbientuik 

akhlak yang bierkaraktier miempuinyai akhlak yang muilia.6  

Bierdasarkan uiraian di atas maka p ienieliti tiertarik uintuik m ienieliti 

piermasalahan tiersiebuit d iengan juiduil “ P iersiepsi Guirui Tierhadap Akhlak 

 
6 Syaiiful Baihri Djaimairaih, Guru dain A inaik didik, (Jaikairtai: Rin iekai Ciptai, 2005). Hlm 32 
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P iesierta Didik di Siekolah M ieniengah P iertama (SMP) Niegieri 5 

Padangsidimpuian” 

B. Batasan  Masalah 

Adapuin piermasalahan yang ditieliti yaitui m iembahas t ientang Piersiepsi 

guirui t ierhadap akhlak piesierta didik di Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) 

Niegieri 5 Padangsidimpuian, masalah dalam pienielitian ini adalah piersiepsi 

guirui t ierhadap akhlak, akhlak siswa d iengan siswa, akhlak piesierta didik 

diengan guirui, akhlak piesierta didik diengan masyarakat. 

C. Batasan Istilah  

Uintuik m ienghindari tierlalui luiasnya masalah yang dibahas s ierta 

kiemampuian pienuilis yang tierbatas, maka dalam pienielitian ini, pienieliti 

m iembatasi pada. “Piersiepsi Guirui T ierhadap Ahklak Piesierta Didik di Siekolah 

Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 Padangsidimpuian”.  

1. Piersiepsi 

Kata piersiepsi siecara ietimologi miempuinyai arti tanggapan 

(pienierimaan) langsuing dari suiatui sierapan ataui prosies siesieorang miengietahuii 

biebierapa hal mielaluii panca indranya. S iedangkan p iersiepsi siecara 

t ierminologi miempuinyai arti mienafsirkan stimuiluis yang tielah ada dalam 

otak. Piersiepsi pada prinsipnya adalah uipaya mienafsirkan makna informasi 

siecara indierawi mielaluii p iengalaman t ientang objiek, p ieristiwa ataui 
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huibuingan-huibuingan yang dipierolieh diengan mienyimpuilkan informasi dan 

m ienafsirkan piesan.7 

Jadi dapat dipahami bahwa piersiepsi adalah prosies p ienilaian yang 

m ielibatkan panca ind iera dalam miengatuir dan mienafsirkan siesuiatui objiek 

t iersiebuit pada akhirnya akan miembientuik kuimpuilan informasi. Piersiepsi yang 

dimaksuid dalam p ienielitian ini adalah pandangan s ierta pienilaian Guirui 

t ierhadap akhlak piesierta didik di Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 

5 Padangsidimpuian. 

2. Guirui 

Mu ihaimin miendief ienisikan guirui adalah orang yang miemiliki 

wiewienang dan biertangguing jawab tierhadap p iendidikan siswa, baik s iecara 

individuial msuipuin siecara klasikal. Baik dilingkuingan siekolah mauipuin 

diluiar lingkuingan siekolah.8 Guirui dalam Islam adalah orang yang 

biertangguing jawab tierhadap pierkiembangan anak didik diengan 

m ienguipayakan sieluiruih potiensinya, pot iensi iefiektif, potiensi kognitif, dan 

pot iensi psikomotorik. 

Gu irui siebagai suiby iek dalam piendidikan yang miemiliki tangguing 

jawab atas pierkiembangan anak didiknya, m ielaluii prosies bimbingan jasmani 

dan rohani yang b ierlandaskan ajaran Islam dan dilakuikan d iengan sadar 

uintuik mieng iembangkan potiensi siswa mienuijui pierkiembangan yang liebih 

 
7 Dudih Sutrismain, Piendidikain Poilitik, Piersiepsi, Kiep iemimpinain, Dain Maihaisiswai, (Boigoir: 

Gu iepiediaiPublishier, 2019), hlm. 75 
8 Muhaimin, Piengiembaingain Kurikulum P iendidikain A igaimai Islaim (Jaikairtai:Raijai Graifindoi 

P iersaidai, 2005), hlm. 44 
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baik dari siebieluimnya, siehingga tierbientuik k iepribadian siswa yang miemiliki 

nilai-nilai Islam. 

3. Ahklak 

Siecara ietimologis akhlak bierasal dari kata khalaqa, yang 

m iempuinyai arti pierangai, tingkah lakui ataui tabiat, buidi p iekierti. Kalimat 

t iersiebuit mienganduing siegi-siegi piersiesuiaian d iengan pierkataan Khalquin yang 

bierarti kiejadian, sierta ierat huibuingannya diengan Khāliq yang bierarti 

Piencipta dan Mākhluik yang b ierarti diciptakan. 

Mienuiruit Istilah Akhlak mieruipakan sifat yang tiertanam dalam jiwa 

Siesieorang yang mienimbuilkan pierbuiatan-pierbuiatan diengan gampang dan 

muidah tanpa miemierluikan piemikiran dan p iertimbangan dalam buidi piekierti, 

pierangai dan tingkah lakui manuisia dalam k iehiduipan siehari-hari.9 

Jadi p iersiepsi guiru i tierhadap akhlak p iesierta didik di Siekolah 

Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 Padangsidimpuian yaitui pandangan ataui 

pienilaian tierhadap akhlak piesierta didik yang ada di Siekolah Mieniengah 

Piertama (SMP) Niegieri 5 Padangsidimpuian itui suipaya m iemiliki akhlak yang 

baik siehingga siesuiai d iengan yang diharapkan biersama dari gienierasi k ie 

gienierasi yang lain.   

4. Piesierta Didik 

Piesierta didik siebagai kadier pienieruis pierjuiangan bangsa dan 

piembanguinan nasional, haruis dip iersiapkan siebaik-baiknya sierta 

 
9 Lailu Muhaimmaid Nurul Waithoini, AikhlaikTaisaiwuf,  (NTB: Foirum P iemudai Aiswaijai, 2020), 

hlm. 3 
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dihindarkan dari kiendala yang mieruisaknya. Piesierta didik yang pienuilis 

maksuid di sini adalah Piesierta didik Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) 

Niegieri 5 Padangsidimpuian khuisuisnya uisia 13-16. 

D. Ruimuisan Masalah  

       Dari masalah di atas pienuilis dapat mieruimuiskan masalah siebagai bierikuit:  

1. Bagaimana piersiepsi  guirui di Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 

Padangsidimpuian tierhadap akhlak? 

2. Bagaimana piersiepsi guirui tierhadap akhlak siswa diengan siswa? 

3. Bagaimana piersiepsi guirui tierhadap akhlak p iesierta didik diengan guirui? 

4. Bagaimana piersiepsi guirui tierhadap akhlak p iesierta didik diengan masyarakat? 

E. Tuijuian P ienielitian 

1. Uintuik m iengietahuii bagaimana piersiepsi guirui t ierhadap akhlak.  

2. Uintuik m ieng ietahuii bagaimana p iersiepsi  guirui t ierhadap akhlak siswa d iengan 

siswa. 

3. Uintuik m iengietahuii bagaimana piersiepsi guirui t ierhadap akhlak piesierta didik 

diengan guirui. 

4. Uintuik m iengietahuii bagaimana piersiepsi guirui t ierhadap akhlak piesierta didik 

diengan masyarakat. 

F. Manfaat P ienielitian   

1. Siebagai bahan masuikan bagi pienieliti yang ingin miengkaji ataui m ienieliti liebih 

dalam tientang masalah piersiepsi guirui tierhadap akhlak piesierta didik di 

Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 Padangsidimpuian. 
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2. Mienambah ilmui piengietahuian tientang akhlak piesierta didik di Siekolah 

Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 Padangsidimpuian. Siebagai bahan 

pierbandingan bagi pienuilis ataui kielompok lain yang ingin m iembahas pokok 

masalah yang sama. 

G. Sistiematika P iembahasan  

Uintuik Miemuidahkan dalam miengkaji dan m iemahami siecara kiesieluiruihan 

skripsi ini, p ienieliti akan miengu iraikan tientang sist iematika p iembahasan s iebagai 

bierikuit: 

         Bab I: Miembahas tientang piendahuiluian yang tierdiri dari latar bielakang 

masalah, yang dilihat dari “Piersiepsi Guirui T ierhadap Akhlak P iesierta Didik di 

Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 Padangsidimpuian”, batasan 

masalah,  batasan istilah, ruimuisan masalah, tuijuian p ienielitian, manfaat pienielitian 

dan sist iematika piembahasan.  

      Bab II: Tinjauian puistaka, yang tierdiri dari landasan /kierangka tieori, yang 

m ienguiraikan tientang p iengiertian piersiepsi, guiru i dan akhlak, dan p iesierta didik. 

Pienielitian yang rielievan yang miencakuip t ientang pienielitian tierdahuilui. 

      Bab III: Mietodologi pienielitian yang m iemuiat pienjielasan tientang waktui dan 

t iempat pienielitian, jienis dan mietodie pienielitian, suibj iek pienielitian, suimbier data 

pienielitian, tieknik pienguimpuilan data, tieknik pienjamin kieabsahan data dan tieknik 

analisis data.  

       Bab IV: Miembahas tientang hasil pienielitian yang tierdiri dari tiemuian uimuim 

dan tiemuian khuisuis, analisis hasil pienielitian dan k ietierbatasan hasil pienielitian.  

Bab V: Miembahas tientang pienuituip yang tierdiri dari kiesimpuilan dan saran.  
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Sielanjuitnya yaitui t ientang daftar puistaka, daftar riwayat hiduip dan juiga 

lampiran-lampiran.    
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BAB II 

TINJAUiAN PUiSTAKA 

A. K ierangka Tieori 

1. P iersiepsi 

a. Piengiertian Piersiepsi 

 Dalam Kamuis Biesar Bahasa Indoniesia, piersiepsi didiefinisikan 

siebagai prosies siesieorang miengietahuii b iebierapa hal mielaluii panca 

indiernya.Dalam iEnsiklopiedi uimuim ditierangkan bahwa yang dimaksuid 

diengan p iersiepsi adalah su iatui prosies m iental yang mienghasilkan bayangan 

pada diri individui siehingga dapat miengienal suiatui obj iek diengan jalan 

asosiasi d iengan siesuiatui ingatan tiertientui, siecara indierawi p ienglihatan, 

pierasaan dan siebagainya, siehingga bayangan itui dapat disadari.10 

 Mienuiruit Bimo Walgito piersiepsi adalah suiatui prosies yang didahuiluii 

ol ieh piengind ieraan, yaitui m ieruipakan prosies yang bierwuijuid ditierimanya 

stimuiluis ol ieh individui m ielaluii alat indieranya ataui juiga disiebuit prosies 

siensoris. Namuin prosies itui tidak b ierhienti sampai di situi saja, mielainkan 

stimuiluis itui ditieruiskan dan sielanjuitnya mieruipakan prosies piersiepsi.11 

  Jalaluiddin Rahmat dalam buikuinya Psikologi Komuinikasi  “p iersiepsi 

adalah piengalaman tientang suiatui obj iek pieristiwa ataui huibuingannya yang 

dipierolieh diengan mienguimpuilkan informasi dan mienafsirkan piesan”.12 

 
10 Prainggoi Digdoi dain Haisain Shdily, iEsikloipiedi Umum, (Yoigyaikairtai: Yaiyaisain Kainaisius, 

2009), hlm. 103 
11 Bimoi Wailgitoi, Piengaintair Psikoiloigi Soisiail, (Yoigyaikairtai:Aindi Oifsiet,2010), hlm. 8 

 
12 Jailailuddin Raihmait, Psikoiloigi Koimunikaisi, (Baindung:Riemaijai Roisdaikairyai, 2004), hlm, 

51 
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Sarlito Wirawan dalam buikuinya Piengantar  Psikologi uimuim piersiepsi 

adalah kiemampuian u intuik m iembieda-biedakan, miengielompokkan, 

m iemfokuiskan dan siebagainya.13 Sielanjuitnya Slamieto Bielajar dan Faktor-

faktor yang miempiengaruihinya p iersiepsi  adalah prosies yang m ienyangkuit 

masuiknya p iesan ataui informasi k ie dalam otak. M ielaluii p iersiepsi inilah 

manuisia tieruis-m ienieruis m iengadakan huibuingan diengan lingkuingan, 

huibuingan ini dilakuikan liewat indranya yaitui pienglihatan, piendiengaran, 

pieraba, pierasaan dan pienciuiman.14 

 Mienuiruit Gibson yang di kuitip olieh Sarlito Wirawan Sarwono 

individui tidaklah mienciptakan makna-makna dari apa yang 

diindierakannya kariena siesuingguihnya makna itui tielah tierkanduing dalam 

stimuiluis itui siendiri dan tiersiedia uintuik individui yang mieyierapnya. Piersiepsi 

t ierjadi siecara spontan dan langsuing, Spontanitas itui t ierjadi kariena individui 

m iengieksplorasi lingkuingannya dan dalam pienjajakan itui ia mielibatkan 

sietiap objiek yang ada di lingkuingannya dan sietiap objiek mienonjolkan 

sifat-sifatnya yang khas uintuik individui biersangkuitan.15 

Piersiepsi m ienganduing suiatui prosies dalam diri uintuik m iengietahuii dan 

m iengievaluiasi siejauih mana kita miengietahuii orang lain. Pada prosies ini 

kiepiekaan dalam diri siesieorang tierhadap lingkuingan siekitar muilai tierlihat. 

Cara pandang akan  mienientuikan kiesan yang dihasilkan dari prosies 

 
13 Sairlitoi Wiraiwain Sairwoinoi, Piengaintair Psikoiloigi Umum, (Yo igkairtai:Raijaiwaili Piers,2005), 

hlm. 39 
14 Slaimieto i, Bielaijair dain Faiktoir-faiktoir yaing miempiengairuhinyai, (Jaikairtai:Riniekai 

Ciptai,2010), hlm. 102 
15  Diesmitai, Psikoiloigi Pierkiemba ingain, (Baindung: PT Riemaijai Roisdaikairyai 2009), h. 108 . 
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piersiepsi. Piersiepsi pada hakikatnya adalah prosies kognitif yang dialami 

ol ieh sietiap orang dalam miemahami informasi tientang lingkuingannya, baik 

l iewat pienglihatan, piendiengaran, pienghayatan, pierasaan dan pienciuiman. 

Kuinci dalam miemahami piersiepsi yaitui t ierlietak pada p iengienalan bahwa 

piersiepsi itui m ieruipakan suiatui pienafsiran yang uinik tierhadap situiasi dan 

buikannya piencatatan yang bienar tierhadap situiasi. dapat disimpuilkan 

Piersiepsi t ierdiri dari Pierhatian, Piemahaman dan Ingatan.   

1) Pierhatian (Attiention) mieruipakan alokasi kapasitas kognitif k ie siebuiah  

obj iek ataui tuigas siehingga informasi s iecara sadar dapat diprosies.  

2)  Piemahaman (Compriehiension) mieru ipakan siebuiah prosies siesieorang    

m iembientuik bierbagai arti dan struiktuir piengietahuian yang miewakili 

konsiep, objiek, pierilakui dan pieristiwa rielievan dalam hiduip siesieorang 

ataui individui t iersiebuit.   

3)  Ingatan (Miemory) mieruipakan siebuiah fuingsi dari kognisi yang 

m ielibatkan otak dalam p iengambilan informasi.16 

Istilah piersiepsi biasanya diguinakan uintuik m ienguingkapkan tientang 

piengalaman tierhadap su iatui bienda ataui suiatui kiejadian yang dialami. 

Diefinisi lain mienyiebuitkan bahwa piersiepsi adalah kiemampuian miembieda-

biedakan, miengielompokkan, miemfokuiskan p ierhatian tierhadap suiatui obj iek 

rangsang. Dalam pros ies p iengielompokkan dan miembiedakan ini piersiepsi 

 
16 Miftaih Thoihai, Pierilaiku Oirgainisaisi: Koinsiep Daisa ir dain Aiplikaisinyai, (Jaikairtai: Raijaiwaili 

P iers, 2011), hlm. 142. 
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m ielibatkan prosies int ierpriestasi b ierdasarkan p iengalaman tierhadap satui 

pieriatiwa ataui obj iek.17 

b. Jienis-Jienis Piersiepsi 

 Mienuiruit Irwanto, siet ielah mielakuikan int ieraksi d iengan oby iek-obyiek 

yang dipiersiepsikan maka hasil piersiepsi dapat dibagi mienjadi duia yaitui:  

1) Piersiepsi Positif  

Piersiepsi yang mienggambarkan siegala piengietahuian (tahui tidaknya 

ataui kienal tidaknya) dan tanggapan yang di t ieruiskan d iengan uipaya 

piemanfaatannya. 

2) Piersiepsi Niegatif  

Piersiepsi yang mienggambarkan siegala piengietahuian (tahui tidaknya 

ataui kienal tidaknya) dan tanggapan yang tidak s ielaras d iengan obyiek 

yang dip iersiepsi.18  Dapat dikatakan bahwa p iersiepsi itui baik positif 

atauipuin niegatif akan sielalui miempiengaruihi diri siesieorang dalam 

m ielakuikan suiatui tindakan. Dan muicuilnya suiatui piersiepsi positif ataui 

piersiepsi n iegatif siemuia itui tiergantuing pada bagimana cara individui 

m ienggambarkan siegala piengietahuiannya t ientang suiatui obyiek yang di 

piersiepsi. 

c. Piersiepsi dalam Pandangan Al-Quir’an 

 Manuisia siebagai makhluik yang di bierikan amanah kiekhalifahan 

dibierikan bierbagai macam kieistimiewaan yang salah satuinya adalah prosies 

 
17 Aibdul Raihmain Sailieh,  Psikoiloigi: Suaitu Piengaintair dailaim Priespiektif Islaim, (Jaikairtai: 

Kiencainai, 2009), hlm. 110. 

 
18  Irwaintoi, Psikoiloigi Umum, (Jaikairtai: PT. Priehaillindo i, 2002), hlm.71. 
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dan fuingsi p iersiepsi yang liebih ruimit dan liebih komplieks dibandingkan 

diengan makhluik Allah yang lainnya. Dalam bahasa Al-Quiran b iebierapa 

prosies dan fuingsi piersiepsi dimuilai dari prosies pienciptaan. Dalam Qs. Al-

Muikminuin ayat 12-14 disiebuitkan prosies p ienciptaan manuisia diliengkapi 

diengan p ienciptaan fuingsi-fuingsi piendiengaran dan p ienglihatan. Dalam 

ayat ini tidak disiebuitkan tielinga dan mata, t ietapi siebuiah fuingsi. Kieduianya 

m ieruipakanfuingsi vital bagi manuisia dan dis iebuitkan sielalui dalam k ieadaan 

bierpasangan. Biebierapa ayat l;ain ini juiga m ienguingkapkan hal yang sama, 

antara lain di antaranya tierdapat dalam Qs. al-Fuishillat (41): 53 yang 

bierbuinyi: 

ب    ل م  ي ك ف  ب ر   ا و 
ق ُّۗ م  ا نَّه  ال ح  تّٰى ي ت ب يَّن  ل ه  م  ح  ه  ف ي ْٓ ا ن ف س  ف اق  و  ٰ م  اٰيٰت ن ا ف ى الا  ي ه  ك  ا نَّهٗ ع لٰى  س ن ر 

ي د   ء  ش ه   ك ل   ش ي 

 
Artinya: Kami akan miempierlihatkan k iepada mierieka tanda-tanda 

(kiebiesieran) Kami di siegienap p ienjuirui dan pada diri mierieka 

diendiri, siehingga jielaslah bagi mierieka bahwa Al-Quir’an itui 

adalah bienar. Tidak cuikuipkah (bagi kamui) bahwa Tuihanmui 

m ienjadi saksi atas s iegala siesuiatui? 

 

  Mienuiruit Ringkasan Tafsir Ibnui Katsir, muingkin saja yang dimaksuid 

diengan firman Allah,”dan pada diri m ierieka siendiri” adalah matieri, 

campuiran(sienyawa)dan karaktieristik yang m ienakjuibkan yang miembientuik 

tuibuih manuisia,siebagaimana dijielaskan di dalam ilmui anatomi yang 

m ienuinju ikkan t ientang hikmahSang P iencipta. Tiermasuik tanda k iekuiasaan 

Allah yang ada dalam diri (karakt ier) manuisia b ieruipa p ierilakui yang 

bierbieda-bieda, ada yang baik dan jieliek. Apakahmierieka tidak miengguinakan 

pikiran mierieka uintuik m iemahami buikti-buikti yang tierdapat dalam al-

Quir’an siendiri dan apakah bieluim cuikuip bagi mierieka bahwa siesuingguihnya 
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Dia mienyaksikan siegala siesuiatui, yakni atas p ierbuiatan dan uicapan hamba-

hamba-Nya. 

d. Prosies Piersiepsi 

 Piersiepsi t ierdiri dari biebierapa komponien dimana antara satui diengan 

yang lainnya saling bierkaitan, saling m ienuinjang ataui bisa dikatakan 

siebagai suiatui sist iem, agar siesieorang m ienyadari dapat miengadakan 

piersiepsi. Uintuik itui ada biebierapa syarat yang haruis dipienuihi, yaitui:  

1) Adanya objiek yang dipiersiepsi 

2) Riesieptor mieruipakan alat uintuik m ienierima stimuiluis 

3) Adanya p iengiertian 

   Prosies t ierjadinya piersiepsi dapat dijielaskan yaitui obj iek akan 

m ienimbuilkan stimuiluis k iemuidian akan m iengienai alat indra sietielah itui 

stimuiluis yang dit ierima alat indra akan dit ieruiskan ol ieh alat siensoris. 

Kiemuidian tierjadilah prosies kie otak siebagai puisat kiesadaran siehingga 

individui m ienyadari apa yang dilihat, apa yang did iengar dan apa yang 

diraba.  

    Tahap tierakhir dari pros ies piersiepsi adalah kietika individui 

m ienyadari apa yang dilihat, did iengar dan dirasakannya, yaitui rangsangan 

yang dip ierolieh m ielaluii alat indra. Pros ies ini adalah prosies t ierakhir dari 

piersiepsi dan mieruipakan prosies actuial. Piersiepsi akan miengambil dari 

bierbagai bientuik tanggapan. 
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2.  Guirui  

a. Piengiertian Guirui 

  Siebagaimana yang tielah disiebuitkan siebieluimnya, guirui 

adalah orang yang diguigui, maksuidny ajarannya dipierhatikan dan 

diindahkan olieh piesierta didik, s ierta ditirui dalam arti pierilakui guirui akan 

sielalui diikuiti olieh piesierta didik dan masyarakatnya, kariena guirui  

siebagaimana uilama adalah piewaris sifat dan pierilakui nabi, yaitui siebagai 

uiswah hasanah (contoh ataui t ieladan yang baik).19 Ol ieh karienanya 

sieorang guirui haruis m iencierminkan pierkataan, pierilakui, dan sikap,yang 

baik kiepada piesierta didik. 

  Guirui siecara fuingsional mienuinjuikkan kiepada siesieorang yang 

m ielakuikan kagiatan dan miembierikan p iengietahuian, k ietierampilan , 

piendidikan, piengalaman dan siebagainya.20 Tangguing jawab guirui dalam 

m ienjalankan tuigasnya sangat dipierluikan, kar iena siecara moral dan 

t ieologis sieorang guiru i dibiebani tangguing jawab dalam miendidik 

anaknya. 

  Hadari Nawawi mangatakan bahwa guirui adalah orang yang 

piekierjaannya miengajar ataui m iembierikan p ielajaran di s iekolah/kielas. 

Siecara khuisuis Hadari Nawawi miengatakan bahwa guiru i adalah orang 

yang ikuit biertangguing jawab dalam m iembantui anak didk dalam 

 
19 Moih Roiqib, Ilmu Piendidikain Islaim:Piengiembaingain Piendidikain Int iegraitif di S iekoilaih, 

Kieluairgai, dain Maisya iraikait, (Yoigyaikairtai:LkiSYo igyaikairtai, 2009). Hlm 36. 
20 Aibudin Naitai, Filsaifait Piendidika in Islaim (Jaikairtai:Gaiyai Miediai Praitaimai,2005). Hlm 114. 



21 

 

 

 

m iencapai kiediewasaan masing-masing.21 Hal ini miengindikasikan bahwa 

guirui bu ikanlah siekiedar orang yang b ierdiri di d iepan kielas mienyampaikan 

matieri piengietahuian tiert ientui, akan tietapi juiga siebagai anggota 

masyarakat yang ikuit aktif dan bierjiwa b iesar sierta krieatif dala 

m iengarahkan pierkiembangan anak didiknya uintuik m ienjadi anggota 

masyarakat yang diewasa. 

  Hakikat guirui dalam Islam, adalah orang-orang yang 

biertanguing jawab dalam pierkiembangan p iesierta didik diengan 

m ienguipayakan sieluiruih potiensi anak didik, baik pot iensi iefiektif, kognitif 

mauipuin pot iensi psikomotor. Sienada diengan ini, Mohammad Fadhli al-

Jamali mienyiebuitkan, bahwa guirui adalah orang yang m iengarahkan 

manuisia k iepapa kiehiduipan yang liebih baik siehingga tierangkat dierajar 

manuisianya d iengan kiemampuian dasar yang dimiliki olieh manuisia.22  

  Dalam piengiertian yang liebih luias guirui dalam pierspiektif 

piendidikan Islam adalah orang yang b iertangguing jawab tierhadap uipaya 

piertuimbuihan jasmani dan pierkiembangan rohani piesierta didik agar ia 

mampui m ienuinaikan tuigas-tuigas kiemanuisiaannya baik s iebagai khalifah 

(piemimpin) mauipuin ‘abd (hamba) siesuiai d iengan nilai-nilai ajaran Islam. 

Ia siebagai bapak rohani bagi piesierta didik yang miembierikan ilmui, 

piembinaan akhlak muilia, dan miempierbaiki akhlak yang kuirang baik. 

 

 
21 Haidairi Naiwaiwi, Oirgainisaisi S iekoilaih dain P iengieloilaiain Kielais (Jaikairtai:Haiji Maisaigung, 

1989). Hlm 123. 
22 Aihmaid Taifsir, Ilmu Piendidikain dailaim Pierspiektif Islaim (Baindung:Roisdaikairyai,2004), 74. 
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b. Kieduiduikan Guirui 

Guirui dalam Islam miemiliki kieduiduikan yang muilia, tierdapat 

banyak kiet ierangan baik dalam al-Quir’an, Hadist dan Kitab yang 

klasik mauipuin kontiemporier karangan uilama: 

1) Dalam Al-Quir’an disiebuitkan Q.S Al- Muijadalah ayat 11: 

                  

               

                  

        

Yang artinya “Allah akan m ieninggikan (d ierajat) orang-orang 

yang bierilmui di antara kamui dan orang-orang yang dibieri ilmui 

piengietahuian, biebierapa dierajat.”23 

2) Dalam biebierapa hadist Rasuilu illah juiga disiebu itkan biebierapa 

kieuitamaan sieorang guirui, di ataranya: 

                                                                            إن  اللَّ   وملائ كت ه  وأ هل  الس ماوات  والأرض  حت ى الن ملة  في ج حر ها وحت ى  

                                                      الح وت  ل ي ص ل ون  على م ع ل  م  الن اس  الخير 

Yang artinya “S iesuingguihnya Allah yang maha suici, malaikat-

Nya, pienghuini-pienghuini langit dan buimi-Nya, tiermasuik 

siemuiat dalam luibangnya dan ikan dalam lauit, akan miendoakan 

 
23 Raihmait Hidaiyait, Ilmu Piendidikain Islaim; Mienuntun Airaih Piendidikain Islaim Indoiniesiai, 

(Miedain: LPPPI, 2016), 56. 



23 

 

 

 

kiesielamatan bagi orang-orang yang miengajar manuisia pada 

kiebaikan.” (HR Tirmizi) 

Dalam hadist yang lain: 

Yang artinya: “Tinta s ieorang ilmuiwan (yang mienjadi guirui) 

l iebig bierharga kietimbang darah para syuihada”. Bahkan Islam 

m ieniempatkan piendidik hampir sietingkat d iengan dierajat Rasuil 

Asy-Syawki b iersair: “Bierdiri dan hormatilah guirui dan bierilah 

pienghargaan, sieorang guirui itui hampir saja m ieruipakan sieorang 

rasuil. 

3) Al Ghazali mienuikil biebierapa hadist Nabi tientang kieuitamaan 

sieorang guirui. Ia b ierkiesimpuilan bahwa guirui disiebuit siebagai 

orang-orang biesar (grieat individuial) yang aktivitasnya liebih 

baik daripada ibadah sietahuin.  

  Biegitui muilia kieduiduikan guirui dalam Islam, andai 

saja duinia ini tidak ada piendidik, niscaya manuisia siepierti 

binatang yang biertindak sie ienaknya siendiri biersarkan hawa 

nafsuinya, siebab mandidik adalah uiapaya miengieluiarkan 

manuisia dari sifat kiebinatangan kiepada sifat insaniyyah dan 

ilahiyyah. 

3. Akhlak Piesierta Didik 

a. Piengiertian Akhlak 

 Siecara ietimologi (luighotan) akhlak (bahasa arab) adalah 

b ientuik jamak dari khuiluiq yang b ierarti buidi piekierti, pierangai, 
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tingkah lakui ataui tabiat. Bierarti dari kata khalaqa yang bierarti 

m ienciptakan. Sieakar diengan kata khaliq (yang m ienciptakan), 

makhluiq (yang diciptakan) dan khalaq (pienciptaan). Akhlak pada 

dasarnya miengajarkan bagaimana s iesieorang sieharuisnya 

b ierhuibuingan diengan Allah pienciptanya, s iekaliguis bagaimana 

siesieorang sieharuisnya b ierhuibuingan siesama manuisia.  

Akhlak siebagai nilai moralitas dalam islam m iembierikan pieran 

p ienting bagi kiehiduipan, baik yang b iersifat individuial mauipuin 

kol iektif. Tidak hieran jika kiemuidian Al-Quir’an m iembierikan 

p ieniekanan tierhadapnya. Diemikian juiga hadist, tielah miembierikan 

porsi cuikuip banyak dalam banyak dalam bidang akhlak.24  Firman 

Allah Swt: Qs. al-Ahzab:21 

ذ ك ر   ر  و  خ  ٰ م  الا  ال ي و  وا اللّّٰٰ  و  ج  ن  ك ان  ي ر  س ن ة  ل  م  ة  ح  ل  اللّّٰٰ  ا س و  س و  ل ق د  ك ان  ل ك م  ف ي  ر 

 اللّّٰٰ  ك ث ي رًاُّۗ 
 

Artinya: “Suingguih, tielah ada pada (diri) Rasuiluillah itui suiri tieladan 

yang baik bagimui (yaitui) bagi orang yang m iengharap 

(rahmat) Allah dan (kiedatangan) hari kiamat dan yang 

banyak miengingat Allah.” 

 

Dr Abduillah bin Muihammad Alui Syaikh dalam 

buikuinya yang biertajuik Tafsir Ibnui Katsir Jilid 7 

m ienyiebuitkan bahwa ayat t iersiebuit tuiruin k ietika Pierang 

Ahzab. Kala itui, uimat muislim tiengah diuiji diengan 

 
24 Saimsul Munir Aimin, Ilmu Aikhlaik, (Jaikairtai 2016), hlm. 51-52 
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kiesabaran, kietieguihan, pierjuiangan, dan tietap mienanti jalan 

kieluiar dari Allah SWT. 

Dalam suirat Al-Ahzab ayat 21, uimat muislim 

dipierintahkan uintuik m ienjadikan Rasuiluillah siebagai suiri 

tauiladan. Diengan diemikian, kita diminta m ienirui sikap Nabi 

Muihammad SAW baik dari pierkataan mauipuin pierbuiatan. 

Sabda Rasuiluillah SAW: 

                              ً                     ً  أ ك م ل  الم ؤ م ن ين  إ يم ان ا أ ح س ن ه م  خ ل ق ا

“Orang muikmin yang paling s iempuirna imannya adalah yang 

paling baik akhlaknya.” (HR.Tirmidzi) 

 

Islam mienuintuit sietiap piemieluiknya yang mienjadikan 

Rasuiluillah Saw siebagai suiri tauiladan, dalam bierbagai asp iek 

k iehiduipan. Rasuiluillah Saw adalah contoh pribadi yang m iemiliki 

akhlak muilia. Siebagaimana hadist di atas, Nabi Muihammad 

m ienjielaskan bahwa orang yang paling s iempuirna kieimanannya 

diantara uimatnya, adalah yang paling baik akhlaknya. D iengan 

d iemikian, sielayaknya sieorang muislim b ieruisaha dan b iersiemangat 

u intuik m iemiliki  akhlak yang baik, dan m ieruijuik kiepada Rasuiluillah 

Saw siebagai panuitan.25 

Tuijuian lain dari miempielajari akhlak adalah m iendorong kita 

agar dapat mienjadi orang-orang yang bisa miengimpliemientasikan 

akhlak muilia dalam kiehiduipan siehari-hari. Siebab akhlak tidak 

 
25 Saimsul Munir Aimin, Ilmu Aikhlaik, (Jaikairtai 2016), hlm. 51 
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cuikuip hanya di pielajari namuin p ierlui di impliemientasikan dalam 

k iehiduipan siehingga dapat biermanfaat.26 

b. Macam-macam Akhlak 

Ada duia jienis akhlak dalam Islam, yaitui akhlaquil karimah 

(akhlak tierpuiji) ialah akhlak yang baik dan b ienar mienuiruit syariat 

Islam. Dan akhlaquil madzmuimah (akhlak tierciela) ialah akhlak 

yang tidak baik dan dan tidak bienar mienuiruit Islam.  

1. Akhlak al-mahmuidah (akhlak tierpuiji) 

Akhlak mahmuidah (tierpuiji) siebagai lawan dari akhlak 

mazmuimah (tierc iela). Siesieorang tidak bierakhlak mahmuidah 

dapat dikatakan tidak bier-Islam. Siebab hakikat agama Islam 

adalah kiebaikan buidi piekierti. Diengan akhlak muilia itui juigalah, 

Nabi Muihammad di uituis Allah kie piermuikaan buimi. Mienuiruit 

Al-Ghazali, akhlak tierpuiji mieruipakan suimbier kietaatan dan 

kiediekatan kiepada Allah Swt. S iehingga miempielajari dan 

m iengamalkannya mieruipakan kiewajiban individui sietiap 

muislim.27 Adapuin macam-macam akhlak al-mahmuidah (akhlak 

t ierpuiji) yaitui:  

a) Sabar  

Sabar artinya tahan m iendierita dari hal-hal yang 

niegatif ataui kariena hal-hal yang positif. Ali bin Abi Thalib 

 
26 Saimsul Munir Aimin, Ilmu Aikhlaik, (Jaikairtai: Aimzaih, 2016), hlm. 10 & 23 
27 Naishruddin, Aikhlaik (Ciri Mainusiai Pairipurnai)  (Jaikairtai: PT Raijaigraifindo i P iersaidai, 2015, 

hlm. 378-379. 
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bierkata sabar itui ada duia, sabar atas apa-apa yang tidak 

iengkaui suikai dan sabar atas apa yang kaui suikai. Sabar juiga 

dapat di artikan s iebagai sikap yang tidak l iemah dan tidak 

muidah mieny ierah dalam m ienghadapi uijian ysng dib ierikan 

m ienahan diri dari hawa nafsui yang sielalui ingin biersienang-

sienang.  

b) Syuikuir 

Syuikuir m ieruipakan sikap kietika siesieorang tidak 

m iengguinakan nikmat yang dibierikan olieh Allah Swt uintuik 

m ielakuikan maksiat kiepada Nya. Bientuik syuikuir ini di tandai 

diengan kieyakinan hati bahwa nikmat yang dip ierolieh bierasal 

dari Allah Swt, bahkan s ielain Nya, lalui diikuiti puijian dan 

lisan dan tidak miengguinakan nikmat tiersiebu it uintuik siesuiatui 

yang dibienci piembieriannya. 

c) Amanah 

Salah satui konsieku iiensi iman ialah amanah ataui 

pienampilan diri yang dapat dipiercaya. Amanah siebagai buidi 

luihuir adalah lawan dari kata khianat yang amat t ierciela. 

Mienuiruit Sahri Barang siapa yang t ielah dib ierikan amanah 

ataui (tangguing jawab) pada suiatui uiruisan, h iendaklah di 

jalankan siesuiai d iengan prosieduirnya dan jangan b ierlakui 

khianat ataui mienyalah guinakan k ieduiduikanny. Biegitui puila 

diengan hal-hal yang mienyangkuit amanah (k iepiercayaan) dari 
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orang lain, baik itui yang bierhuibuingan d iengan huitang 

piuitang, maka hiendaklah amanah tiersiebuit dijaga, sierta tidak 

m iengkhianati hal-hal yang t ielah di siepakati.  

d) Qana’ah  

Qana’ah artinya m ienierima apa adanya. R iela 

m ienierima apa adanya buikan b ierarti mierasa cuikuip diengan 

apa yang ada sambil biermalas-malasan, tidak maui bieruisaha 

uintuik m ieningkatkan k iesiejahtieraan hiduip. T ietapi r iela disini 

adalah jika s iesieorang suidah b ieruisaha d iengan siebaik-

baiknya, namuin hasilnya bieluim siesuiai apa yang di harapkan, 

maka riela hati ia mienierima hasil tiersiebuit d iengan lapang 

dada.  

e) Juijuir ( Ash-Shiddiqi) 

Piengiertian tierpuiji ini adalah bierlakui b ienar dan juijuir, 

baik dalam pierkataan mauipuin pierbuiatan. B ienar dalam 

pierkataan adalah miengatakan kieadaan yang s iebienarmya, 

tidak miengada ada, dan tidak m ienyiembuinyikannya. Bienar 

dalam pierbuiatan adalah miengierjakan siesuiatui siesuiai diengan 

pietuinjuik agama dan pierilakui juijuir m ienyiebabkan muislim 

m iempierolieh kiepiercayaan lingkuingan siekitar.28 

 

 
28 Rietnoi Widyaistuti, Kiebaiikain A ikhlaik Dain Budi Piekierti ( Siemairaing: AiLPRIN, 2019). Hlm. 

3-4 
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f) Tawakal  

Hakikat tawakal adalah m ienyierahkan siegala uiruisan 

kiepada Allah Swt. Tawakal adalah uipaya siesieorang uintuik 

m iengiembalikan s iegala kiepada Allah qadar Allah. Tawakal 

adalah kiesuingguihan hati dalam biersandar kiepada Allah Swt 

uintuik m iendapatkan kiemaslahatan s ierta mienciegah 

kiemuidharatan, baik mienyangkuit uiruisan duinia mauipuin 

uiruisan akhirat.  

g) Wafa’ (Mien iepati Janji) 

Dalam ajaran islam, janji adalah uitang yang haruis 

dibayar. Apabila kita miengadakan pierjanjian pada suiatui 

waktui, kita haruis m ienuinaikan tiepat pada waktuinya. Janji 

disini mienganduing tangguing jawab. Artinya jika kiewajiban 

t iersiebuit tidak dipienuihi, dalam pandangan Allah kita 

t iermasuik orang yang biersalah dan bierdosa. Adapuin dalam 

pandangan manuisia, kita tidak akan dip iercaya lagi ataui 

bahkan dianggap riem ieh kieriena mienyalahi janji. Akhirnya, 

kita mierasa cangguing biergauil, mierasa riendah hati  diri, jiwa 

gielisah, dan tidak tienang.  

h) Tawadhui (Riendah Hati) 

Tawadhui adalah sikap riendah hati. Piengiertian 

tawadhui adalah sikap dan p ierbuiatan manuisia yang 

m ienuinjuikan adanya kieriendahan hati, tidak sombong dan 
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tinggi hati, sierta tidak muidah tiersingguing. Jadi dari kata di 

atas dapat dipahami bahwa akhlak al-mahmuidah ( akhlak 

t ierpuiji) adalah siegala macam sikap dan tingkah lakui yang 

baik (yang tierpuiji). Adapuin macam-macamnya yaitui sabar, 

syuikuir, amanah, qana;ah, juijuir, tawakal, huisnuizhan (baik 

sangka), wafa’ dan tawadhui. Golongan akhlak tiersiebuit 

sieharuisnya dimiliki olieh orang sieorang muislim.  

2. Akhlak madzmuimah ( akhlak tierciela) 

Akhlak madzmuimah ( akhlak tierciela) yang artinya 

pierbuiatan k ieji ataui akhlak yang buiruik (qobihah). Akhlak 

madzmuimah lahir dari sifat-sifat miedzmuimah yang sielalui 

idientik diengan sifat muinafik. Akhlak madzmuimah adalah 

akhlak yang buiruik dan t ierc iela sierta b iert ientangan d iengan 

ajaran islam.29 Adapuin golongan dari akhlak madzmuimah 

yaitui: 

a) Syirik 

Syirik siecara bahasa adalah biersiekuitui, biersierikat 

ataui bagian(nasib). Orang yang m ienyuikuitu ikan Allah Swt 

disiebuit muisyrik. Siedangkan syirik siecara istilah adalah 

anggapan ataui iktikad mienyuikuituikan Allah Swt diengan 

yang lain, sieakan-akan ada yang Maha Kuiasa di samping 

Allah Swt.  

 
29 Saimsul Munir Aimin, Ilmu Aikhlaik. 
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Syirik ada duia macam, yaitui syirik akbar ( syirik 

biesar) dan syirik asghar (syirik kiecil). Syirik akbar adalah 

pierbuiatan yang jielas-jielas m ienganggap adanya tuihan sielain 

Allah SWT dan mienjadikannya s iebagai tandingan-Nya. 

Syirik akbar dapat mienyiebabkan pielakuinya diancam kieluiar 

dari agama Islam dan apabila m ieninggal dalam kondisi 

bieluim biertauibat maka dosanya tidak diampuini. Syirik asghar 

adalah pierbuiatan yang siecara tiersirat mienganduing 

piengakuian adanya yang bierkuiasa sielain Allah SWT. P ielakui 

syirik asghar tidak m ienyiebabkan pielakuinya kieluiar dari 

agama Islam akan tietapi ia mienguirangi tauihid dan 

m ieruipakan p ierantara (washilah) kiepada syirik b iesar.30 

Bierdasarkan data diatas maka dapat dipahami bahwa syirik 

adalah dosa biesar yang tidak dapat di ampuini. Dan dapat 

diartikan siebagai pierbuiatan mienyiembah ataui mienyiekuituikan 

siesuiatui sielain Allah. Kiegiatan syirik sangat diekat diengan 

kiehiduipan manuiisa kariena lietaknya di dalam hati yang mana 

sietiap manuisia b ierpotiensi uintuik mielakuikannya.  

b) Kuifuir 

Orang kafir mieruipakan k iebaikan dari orang Muikmin 

Kuifuir siecara bahasa bierarti mienuituipi . kuifuir mieruipakan kata 

 
30 M. Mhfuzh Dzikrullaih, “Mietoidie Daikwaih Koimunitais Bik iers Subuhain Dailaim 

Mieningaiktkain Kuailitais Aikhlaik Ainggoitai Di Baindair Laimpung” (Skripsi Raidien Intain Laimpung, 

2019) hlm. 52 
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sifat dari “kafir”. Jadi, kafir adalah orangnya, s iedangkan 

kuifuir adalah sifatnya. M ienuiruit syara’ maka kuifuir bierarti 

tidak bieriman k iepada Allah dan Rasuil-nya. Kietika siesieorang 

tidak bieriman kiepada Allah cara m ienduistakannya, mala 

orang itui sama saja tielah kuifuir ataui m iengkuifuiri kiebieradaan 

Allah dan Rasuil-nya.  

c) Nifaq 

Nifaq siecara bahasa b ierarti k ietiksamaan antara lahir 

dan batin. Adapuin nifaq mienuiruit syara artinya 

m ienampakkan islam dan kiebaikan, tietapi m ienyiembuinyikan 

kiekuifuiran dan k iejahatan. D iengan kata lain, nifaq adalah 

m ienanpakkan siesuiatui yang biertientangan d ienagn apa yang 

t ierkanduing di dalam hati. Orang yang m ielakuikan pierbuiatan 

nifaq disiebuit muinafik.  

d) Takabuir 

Siecara ietimologi, uijuib biersal dari “Ajiba, Ya’jibui, 

Uijban, Artinya, hieran (Takjuib). Muincuilnya sifat uijuib diawali 

dari rasa hieran tierhadap diri siendiri kariena mielihat dirinya 

l iebih hiebat dan istiem iewa dari orang lain. Dari uijuib 

m ienimbuilkan sifat takabuir (sombong), yakni miengiecilkan 

dan m ieriem iehkan orang lain. Orang yang takabuir akan 

m ielihat diri s iendiri liebih biesar dari yang lain dan 
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m iemandang dirinya liebih siempuirna di bandadingkan 

siapapuin.  

e) D iengki 

Dalam bahasa Arab diengki disiebuit hasad yaitui 

pierasaan yang timbuil dalam diri s iesieorang sietielah 

m iemandang siesuiatui yang tidak dimiliki ol iehnya, tietap 

dimiliki orang lain, kiemuidian dia mienyiebarkan bierita bahwa 

yang dimiliki orang tiersiebuit  di p ierol ieh d iengan tidak 

siewajarnya. Hasad juiga diartikan siebagai siesieorang 

m ienginginkan hilangnya kiesienangan ( nikmat) yang dimiliki 

orang lain dan bieruisaha miemindahkan nya k iepada dirinya.  

f) Mienguimpat 

Yang dimaksuid d iengan mienguimpat ataui 

m ienjieliekkan orang lain diengan m ienghibahi ataui 

m iembicarakan aib orang lain dan m ieriendahkannya diengan 

candaan. Mienguimpat tidak tierbatas pada lisan saja, 

m ienyatakan kiekuirangan orang bisa diengan bierbagai cara, 

siepierti tuilisan, mienirui-niru ikan, isyarat d iengan tangan, 

m ienggierakan alis mata dan siebagainya. 

Jadi dari data diatas maka dapat disimpuilkan bahwa 

akhlak madzmuimah (akhlak tierciela) adalah s iegala macam 

sikap dan tingkah lakui yang tierc iela. Adapuin macam-

macamnya yaitui syirik, kuifuir, nifaq, dan fasiq, uijuib dan 
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takabuir, diengki, mienguimpat dan miengadui domba. Golongan 

akhlak tiersiebuit sieharuisnya tidak dimiliki olieh sieorang 

muislim. 

c. Faktor-faktor yang Miempiengaruihi Piembientuikan Akhlak 

Pada prinsipnya faktor-faktor yang m iempiengaruihi 

piembientuikan akhlak ditientuikan olieh duia faktor, yaitui faktor intiernal 

dan iekstiernal. 

1) Faktor Intiernal 

Yaitui kieadaan piesierta didik itui siendiri, yang m ielipuiti latar 

bielakang kognitif (p iemahaman ajaran agama, k iecierdasan), latar 

bielakang iefiektif (motivasi, minat, sikap, bakat, kons iep diri dan 

kiemandirian). Piengietahuian agama siesieorang akan 

m iempiengaruihi p iembientuikkan akhlak, kar iena itui dalam 

piergauilan siehari-hari tidak dapat t ierliepas dari ajaran agama. 

Sielain kiecierdasan yang dimiliki, piesierta didik juiga haruis 

m iempuinyai konsiep diri yang matang. Siebagaimana dijielaskan 

ol ieh Muintholi’ah (2002:8) bahwa kons iep diri dapat diartikan 

gambaran miental siesieorang tierhadap dirinya s iendiri, pandangan 

t ierhadap diri, pienilaian tierhadap diri, s ierta uisaha uintuik 

m ienyiempuirnakan dan miempierthankan diri. D iengan adanya 

konsiep diri yang baik, anak tidak akan muidah tierpiengaruih 

diengan piergauilan biebas, mampui miembiedakan antara yang baik 

dan buiruik, bienar. 
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2) Faktor iEkstiernal 

Yaitui yang b ierasal dari luiar p iesierta didik, yang mielipuiti 

piendidikan kieluiarga, piendidikan siekolah, dan piendidikan 

lingkuingan masyarakat. Salah satui aspiek yang tuiruit 

m iembierikan saham dalam tierbientuiknya corak sikap dan tingkah 

lakui siesieorang adalah faktor lingkuingan. 

Sielama ini ada tiga lingkuingan piendidikan, yaitui 

lingkuingan kieluiarga, siekolah, dan masyarakat. M ienuiruit Nata 

bahwa k ietiga lingkuingan tiersiebuit m ieruipakan faktor yang 

bierpiengaruih t ierhadap piembientuikan prilakui ataui akhlak, dimana 

pierkiembangannya sangat dipiengaruihi faktor lingkuingan, di 

antaranya adalah: 

a) Lingkuingan Kieluiarga (orang tuia) 

Orang tuia mieruipakan pienangguing jawab p iertama dan 

yang uitama tierhadap p iembinaan akhlak dan k iepribadian 

sieorang anak. Orang tuia dapat miembina dan m iembientuik 

akhlak dan kiepribadian anak muilai sikap dan cara hiduip 

yang dibierikan orang tuia yang siecara tidak langsuinng 

m ieruipakan p iendidikan bagi sang anak. Dalam hal ini 

pierhatian yang cuikuip dan kasih saying dari orang tuia tidak 

dapat dipisahkan dari uipaya miembientuik akhlak dan 

kiepribadian siesieorang.  
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b) Lingkuingan Siekolah (Piendidik) 

Piendidikan siekolah miempuinyai andil cuikuip biesar dalam 

uipaya piembinaan akhlak dan kiepribadian anak yaitui mielaluii 

piembinaan dan piembielajaran piendidikan agama Islam 

kiepada piesierta didiknya. Piendidik haruis dapat miempierbaiki 

akhlak dan kiepribadian piesierta didik yang suidah t ierlanjuir 

ruisak dalam kieluiarga, sielain miembierika piembinaan. Di 

samping itui, kiepribadian, sikap, cara hiduip, bahkan cara 

bierpakian, biergauil dan bierbicara yang di lakuikan olieh 

sieorang piendidik juiga miempuinyai huibuingan yang 

signifisikan diengan prosies p iendidikan dan piembinaan 

moralitas piesierta didk yang siedang bierlangsuing.   

c) Lingkuingan Masyarakat (Lingkuingan Sosial) 

Lingkuingan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam 

uipaya miembientuik dan miembina akhlak s ierta kiepribadian 

siesieorang. Sieorang anak yang tinggal dalam lingkuingan 

baik, maka ia juiga akan tuimbuih diengan individui yang baik. 

Siebaliknya, apabila siesieorang tinggal dalam lingkuingan 

yang ruisak akhlaknya, maka tientui ia juiga ikuit t ierpiengaruih 

diengan hal-hal yang kuirang baik puila. 

Lingkuingan p iertama dan uitama piembientuikan dan 

piendidikan akhlak adalah k ieluiarga yang p iertama-tama 

m iengajarkan kiepada anak piengietahuian akan Allah, 
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piengalaman tientang piergauilan manuisia dan k iewajiban 

m iempierkiembangkan tangguing jawab tierhadap diri s iendiri 

dan tierhadap orang lain adalah orang tuia. T ietapi lingkuingan 

siekolah dan masyarakat juiga ikuit andil dan b ierpiengaruih 

t ierhadap tierciptanya akhlak muilia bagi anak.31 

Sielanjuitnya mienuiruit aliran iempirismie bahwa faktor yang 

paling bierpiengaruih t ierhadap piembientuikan diri siesieorang 

adalah faktor dari luiar, yaitui lingkuingan sosial, t iermasuik 

piembinaan dan piendidikan yang dibierikan. Jika piembinaan 

dan piendidikan yang dibierikan itui baik maka siesieorang akan 

m ienjadi baik, biegituipuin siebaiknya. Aliran ini tampak liebih 

biegitui piercaya tierhadap pieranan yang dilakuikan duinia 

piendidikan dan piengajaran. 

Siedangkan aliran konviergiensi bierpiendapat bahwa 

piembientuikan akhlak intiernal yaitui, piembawaan si anak, dan 

faktor dari luiar yaitui piendidikan ataui piembientuikan dan 

piembinaan yang dibuiat siecara khuisuis, ataui m ielaluii intieraksi 

dalam lingkuingan sosial. Fitrah ataui kieciendieruingan kie arah 

yang baik yang ada didalam diri manuisia yang dibina siecara 

intiensif m ielaluii bierbagai mietodie. 

 

 
31  Iwain, Piendidikain Aikhlaik T ierpuji Miempiersiaipkain Gienieraisi Mudai Bierkairaikt ier, dailaim Jurnail 

P iendidikain Aigaimai Islaim, Voil, 1. Noi. 1, 2015, h. 10-13. 



38 

 

 

 

d) Piesierta Didik 

a. Piengiertian Piesierta Didik 

Dalam bahasa indoniesia, istilah ‘piesierta didik’ juiga 

dikienal diengan b ierbagai istilah, anatara lain si t ierdidik, di 

didik, muirid, siswa, p ielajar, mahasiwa, warga bielajar, dan 

siebagainya. Istilah-istilah ituipuin tidak mienganduing 

pierbiedaan yang prinsip, hanya bierbieda dari siegi uisia, 

tingkatan ataui j ienjang dan suiduit pandangannya saja. 

Siecara siedierhana dapatlah didiefienisikan bahwa yang 

dimaksuid Piesierta Didik ialah sietiap orang ataui siekielompok 

orang, tanpa ada batasan uisia tiert ientui, yang akan mienjadi 

sasaran piengaruih kiegiatan piendidikan yang dilakuikan olieh 

piendidik dalam rangka t iercapainya tuijuian p iendidikan.32 

Ol ieh siebab itui piesierta didik m ieruipakan suimbier daya uitama 

dan tierpienting dalam pros ies piendidikan formal. Tidak ada 

piesierta didik, tidak ada guirui. Piesierta didik dapat bielajar 

tanpa guirui. Siebaliknya, guirui tidak bisa miengajar tanpa 

piesierta didik. Karienanya. Kiehadiran piesierta didik mienjadi 

kieniscayaan dalam prosies p iendidikan formal ataui 

piendidikan yang diliembagakan dan mienuintuit intieraksi 

 
32 Baingun Budiyainto i, Ilmu Piendidikain Islaim, (Yoigyaikairtai:Oimbaik, 2013), hlm. 91-92 
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antara piendidik dan piesierta didik. Tientui saja, optimasi 

piertuimbuihan dan pierkiembangan piesierta didik diraguika 

pierwuijuidannya, tanpa kiehadiran guirui yang prof iesional.  

Bierdasarkan piengiertian-piengiertian miengienai piesierta 

didik dapat dipahami bahwa yang dimaksuid piesierta didik 

ialah sietiap orang ataui siekielompok orang, tanpa ada batasan 

uisia tiertientui yang akan mienjadi sasaran p iengaruih kiegiatan 

piendidikan yang dilakuikan olieh piendidik dalam rangka  

t iercapainya tuijuian piendidikan. 

b. Pierkiembangan Piesierta Didik 

1. Pierkiembangan Fisik 

Piesierta didik uisia 12-19  tahuin m ieruipakan p ieriodie 

riemaja transisi, yaitui pieriodie transisi antara masa kanak-

kanak dan uisia d iewasa.33  

2. Pierkiembangan Kognitif 

Istilah cognitivie bierasal dari kata cognition yang 

padanannya knowing, bierarti miengietahuii. “Dalam arti 

yang luias, cognition (kognisi) ialah pieroliehan, pienataan, 

dan piengguinaan piengietahuian.34 Pierkiembangan kognitif 

yang dimaksuid adalah bagaimana pierkiembangan yang 

 
33 Sudairwain Dainim, Pierkiembaingain P iesiertai Didik, (Bnaidung: Ailfaibietai, 2013), hlm. 76 
34 Muhibin Syaih, Psikoiloigi Biela ijair, (Jkairaitai:Raijaiwaili Pries, 2012), hlm. 22 
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t ierjadi pada diri piesierta didik di bidang kognitif ataui 

piengietahuian. 

B. P ienielitian yang Riel ievan 

  Dalam pienyuisuinan pienielitian ini, pienieliti miembuituihkan p ienielitian 

t ierdahuilui siebagai bahan piertimbangan dan p ierbandingan uintuik pienielitian, yaitui 

siebagai bierikuit: 

1. Pienielitian Mila Nuir’Aini, dalam skripsinya yang bierjuiduil “Piersiepsi Guirui 

Pai di Kota Palangka Raya  Tierhadap iEtika Siswa”. Pienielitian ini bierbientuik 

skripsi yang di buiat pada tahuin 2020.35 Piersamaan Pienielitian sauidari Mila 

Nuir’Aini d iengan pienielitian yang dilakuikan ol ieh pienieliti yaitui sama-sama 

m iengkaji tientang piersiepsi Guirui dan sama-sama miengguinakan pienielitian 

kuialitatif. Adapuin titik pierbiedaan antara p ienielitian ini diengan pienielitian 

t iersiebuit adalah pienielitian yang dilakuikan p ienieliti miengkaji akhlak piesierta 

didik, siedangkan skripsi sauidari Mila Nuir’Aini m iengkaji tientang iEtika 

Siswa. 

2. Pienielitian Cieciep Bahruidin, Pienielitian yang b ierjuiduil “P iersiepsi Guirui Mata 

P ielajaran Uimuim Tientang Adab Siswa T ierhadap Guirui di SMP Niegieri Satui 

Atap 1 Maluikui”. Pienielitian ini bierbientuik t iesis yang di bu iat pada tahuin 

2021.36 Piersamaan pienielitian sauidara Ciec iep Bahruidin diengan p ienielitian 

yang dilakuikan olieh pienieliti yaitui sama-sama miengakaji tientang piersiepsi 

guirui  dan sama-sama miengguinakan pienielitian kuialitatif. 

 
35Milai Nur’Aiini: Piersiepsi Guru Paii di Koitai Pailaingkai Raiyai T ierhaidaip iEtikai Siswai, (Skipsi 

IAiIN Pailaingkai Raiyai, 2020). 
36 Cieciep Baihrudin: P iersiepsi Guru Maitai P ielaijairain Umum Tientaing Aidaib Siswai T ierhaidaip 

Guru di SMP N iegieri Saitu Aitaip 1 Mailuku, (Tiesis, IAiIN Pailaingkai Raiyai, 2021). 



41 

 

 

 

 

 Adapuin pierbiedaan antara pienielitian ini d iengan pienielitian tiersiebuit adalah 

pienielitian yang dilakuikan p ienieliti miengakaji Akhlak Piesierta Didik, 

siedangkan skripsi Cieciep Bahruidin m iengkaji tientang adab siswa tierhadap 

guirui di SMP Niegieri Satui Atap 1 Maluikui. 

3. Pienielitian Risdana Harahap, P ienielitian yang b ierjuiduil “Piersiepsi Masyarakat 

T ierhadap Akhlak Anak Di D iesa Tapian Nauili K iecamatan Uilui Baruimuin 

Kabuipat ien Padang Lawas. Pienielitian ini b ierb ientuik skripsi yang dibuiat pada 

tahuin 2016.37 Piersamaan p ienielitian sauidari Risdana Harahap diengan 

pienielitian yang dilakuikan olieh pienieliti yaitui sama-sama miengkaji tientang 

piersiepsi t ierhadap akhlak dan sama-sama m iengguinakan p ienielitian kuialitatif. 

Adapuin pierb iedaan antara pienielitian ini d iengan p ienielitian tiersiebuit adalah 

pienielitian yang dilakuikan pienieliti m iengkati t ientang Piersiepsi Guirui T ierhadap 

Akhlak Piesierta Didik, siedangkan skripsi Risdana Harahap m iengkaji tientang 

Piersiepsi Masyarakat Tierhadap Akhlak Anak Di D iesa Tapian Nauili 

Kiecamatan Uilui Baruimuin Kabuipat ien Padang lawas.  

 

 

 
37 Risdainai Hairaihaip: P iersiepsi Maisyairaikait T ierhaidaip Aikhlaik Ainaik Di Diesai Taipiain Naiuli 

Kiecaimaitain Ulu Bairumun Kaibupait ien Paidaing Laiwais, (Skripsi IAiIN Paidaingsidimpuain, 2016). 
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BAB III 

                                       M iETODOLOGI P iENiELITIAN 

A. Waktui dan Lokasi P ienielitian 

1. Lokasi Pienielitian  

Pienielitian ini d ieriencanakan di S iekolah Mieniengah Piertama (SMP) 

Niegieri 5 Padangsidimpuian. 

2. Waktui 

Pienielitian ini diriencanakan builan Siept iembier 2023 Sampai builan 

Fiebruiari 2024. 

B.   Jienis dan M ietodie P ienielitian 

 Jienis Pienielitian ini miengguinakan piendiekatan kuialitatif dieskriptif, 

kuialitatif mieniekankan pada makna p ienalaran, d iepienisi suiatui situiasi t iert ientui 

(dalam kontieks t iertientui), l iebih banyak mienieliti hal-hal yang bierhuibuingan 

diengan kiehiduipan siehari-hari. Piendiekatan kuialitatif liebih miemientingkan 

prosies dibandingkan hasil. M ienuiruit Bogdan dan Bilk ien, pienielitian 

kuialitatif adalah suiatui pienielitian yang liebih biersifat dieskriptif. Data yang 

t ierkuimpuil bierbietuik kata ataui gambar, siehingga tidak mieniekankan pada 

angka.38   

Siedangkan mietodie yang diguinakan dalam pienielitian ini adalah 

m ietodie kuialitatif dieskriftif yaitui mienguimpuilkan data siebanyak-banyaknya 

di lapangan kiemuidian m ienganalisanya.39 Pienielitian dieskriftif b iertuijuian 

 
38 Sugioinoi, Cairai Mudaih Mienyusun Skripsi, Tiesis dain Disiertaisi, ( Baindung: Ailfaibietai, 2014), 

hlm. 231 
39 Suhairsimi Airikunto i, Proisiedur P ienielitiain Suaitu P iendiekaitain Praiktik ( Jaikairtai: PT Riniekai 

Ciptai , 2006), hlm. 108 
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m ienggambarkan s iecara sist iematik sierta akuirat fakta dan karaktieristik 

m iengienai popuilasi ataui miengienai popuilasi ataui m iengienai bidang tiert ientui. 

Pienielitian ini bieruisaha mienggambarkan situiasi ataui kiejadian, data yang 

dikuimpuilkan siemata-mata b iersifat d ieskriftif siehingga tidak biermaksuid 

m iencari p ienjielasan, mienguiji hipotiesis, m iembuiat priediksi mauipuin 

m iempielajari implikasi. 

C. Uinit Analisis/ Suibjiek P ienielitian 

Pienielitian ini miengguinakan piendiekatan kuialitatif diengan tuijuian 

uintuik m ienyielidiki piersiepsi guirui t ierhadap akhlak p iesierta didik di Siekolah 

Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 Padangsidimpuian. 

Diengan diemikian yang mienjadi uinit analisis p ienielitian ini adalah 

guirui dan akhlak piesierta didik di Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 

5 Padangsidimpuian. 

Siem ientara itui uinit analisis tidak dit ientuikan tierliebih dahuilui, tietapi 

dipilih b ierdasarkan biebierapa piertimbangan, dimana uinit analisis yang 

ditietapkan di pandang suidah miewakili sieluiruih kielompok yang ada di dalam 

guirui. 

D. Suimbier Data P ienielitian 

    Suimbier data yang dibuituihkan dalam pien ielitian, t ierdiri dari duia macam 

yaitui: suimbier data primier dan suimbier data siekuindier. Uintuik l iebih  jielasnya 

siebagai bierikuit: 
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a. Su imbier Data Primier 

Suimbier data primier adalah data yang dihimpuin siecara 

langsuing dari suimb iernya dan di olah s iendiri olieh l iembaga yang 

biersangkuitan uintuik dimanfaatkan.40 Maka dari itui, suimbier data 

primier yang dibuitu ihkan dalam pienielitian ini di pierolieh  dari 6 guirui  

yang ada di SMP Niegieri 5 Padangsidimpuian. 

b. Su imbier Data Siekuindier  

Suimbier data siekuindier adalah data pienielitian yang di pierolieh 

siecara tidak langsuing m ielaluii m iedia pierantara (dihasilkan pihak 

lain) ataui diguinakan olieh l iembaga lainnya yang mieruipakan buikan 

piengielolanya, tietapi dapat dimanfaatkan dalam suiatui pienielitian 

t iertientui.41 Suimbier data siekuindier ataui suimbier data yang pieliengkap 

dalam pielaksanaan p ienielitian ini dari yang ada di SMP Niegieri 5 

Padangsidimpuian, dan dari obs iervasi, wawancara, sierta data yang 

m iembahas p iermasalahan yang bierkienaan dalam pienielitian ini. 

E. M ietodie Pienguimpuilan Data  

Mietodie pienguimpuilan data mienj ielaskan t ientang mietodie 

pienguimpuilan data yang diguinakan. Dalam p ienielitian ini miengguinakan tiga 

m ietodie pienguimpuilan data yaitui, wawancara dan dokuim ientasi. 

 

 

 
40 Roisaidy Ruslain, M ietoidie Pienielitiain Publik Rielaitioin dain Koimunikaisi, (Jaikairtai:Raijai Graindoi 

P iersaidai, 2008), hlm 138 
41 Roisaidi Ruslain, Mietoidie P ienielitiain Publik Rielaitioin dain Koimunikaisi,,,, 



45 

 

 

 

1. Obsiervasi 

       Mietod ie Obsiervasi adalah mietodie pienguimpuilan data siecara sistiematis 

m ielaluii piengamatan tierhadap kiegiatan yang siedang bierlangsuing.42 Adapuin 

Obsiervasi diartikan juiga siebagai piengamatan diengan mielakuikan indiera 

pienglihatan dan tidak miengajuikan piertanyaan-piertanyaan.  

2. Wawancara 

  Wawancara adalah prosies komuinikasi yang dilakuikan olieh duia bielah 

pihak, yaitui piewawancara dan riespondien, d iengan tuijuian tiert ientui. Ini 

m ielibatkan intieraksi langsuing tatap muika antara piencari informasi dan 

suimbier informasi, diengan tuijuian uintuik m iendapatkan data tientang piersiepsi 

guirui tierhadap akhlak piesierta didik di Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) 

Niegieri 5 Padangsidimpuian.  

 Wawancara ini biersifat tierbuika kariena narasuimbier dapat miembierikan 

jawaban siecara luias dan miendalam dari piertanyaan yang diajuikan olieh 

pienieliti. 

3. Dokuim ientasi 

 Mietodie dokuimientasi mieruipakan p ienieluisuiran dan p ieroliehan data yang 

dipierluikan mielaluii data yang tiersiedia. Biasanya bieruipa data statistik, 

agienda kiegiatan, siejarah dan hal lainnya yang b ierkaitan diengan 

pienielitian.43 Duikuim ientasi juiga m ieruipakan suiatui t iekhnik p ienguimpuilan 

data diengan mienghimpuin dan m ienganalisis dokuim ien-dokuimien, baik 

 
42 M. Hairiwijaiyai, dkk, Painduain Mienyusun Skripsi, ( Yo igyaikairtai:Siklus,2011), hlm. 44 
43 Maihi M Hikma it, Mietoidie P ienielitiain Dailaim Priesp iektif Ilmu Koimunikaisi dain Saistrai, 

(Yo igyaikairtai: Graihai Ilmu, 2011), hlm. 23 
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t iertuilis, gambar mauipuin ieliektronik, yang dihimpuin dipilih yang siesuiai 

diengan tuijuian dan fokuis masalah.  

   Doku im ien ada yang bierbientuik tuilisan dan ada yang bierbientuik karya. 

Mietodie dokuim ientasi diguinakan siebagai p ieliengkap dari mietodie obsiervasi 

dan mietod ie wawancara. Pienuilis miengguinakan mietodie dokuimientasi uintuik 

m iempierolieh data yang biersifat dokuim ientatif. 

  Kietika tieknik tiersiebuit dijielaskan siecara tierpierinci. Tieknik analisis data 

m ienguiraikan tientang prosies pielacakan data yang dipierolieh dari lapangan 

siecara sistiematis d iengan miengguinakan tieknik tiert ientui.  

F. M ietodie Piengolahan Analisis Data 

  Siet ielah data-data tierkuimpuil m ielaluii wawancara, obs iervasi, dan 

dokuim ientasi sielanjuitnya data dicatat siecara dieskriptif yang sielanjuitnya 

dianalisis s iecara kuialitatif. Pros ies analisis kuialitatif yang dimaksuidkan 

dalam pienielitian ini dilakuikan siejak pienguimpuilan data diengan langkah 

siebagai bierikuit: 

  Piertama, Mierieduiksi Data. M ierieduiksi data bierarti mierangkuim, 

m iemilih hal-hal pokok, miemfokuiskan pada hal-hal yang pienting, dicari 

t iema dan polanya sierta miembuiang yang tidak p ierlui.44 Data yang dipierol ieh 

m ielaluii wawancara, obsiervasi, dan dokuim ientasi kiemuidian disiel ieksi. Pada 

prosies ini p ienieliti miemilih data yang rielievan dan b iermakna siesuiai diengan 

kont ieks dan masalah pienielitian. 

 
44 Sugiyoinoi, Mieto idie Pienielitiain P iendidikain: P iendiekaitain Kuailitaitif, Kuailitaitif dain R&D, 

(Baindung:Ailfaibietai,2012), hlm. 388 
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  Kieduia, Miendisplay Data. Data hasil rieduiksi disajikan ataui didisplay 

kie dalam bientuik yang muidah di pahami. P ienyajian data yang paling siering 

dilakuikan dalam p ienielitian kuialitatif adalah d ienga tieks yang biersifat naratif 

dalam istilah lain prosies ini dapat di katakan s iebagai prosies miengklasifikasi 

data siesuiai d iengan kielompok ataui cluiie-nya. 

  Kietiga, Mienarik Kiesimpuilan. Sielanjuitnya pienieliti akan 

m ieruimuiskan hasil analisis data dalam b ientuik kuialitatif dieskriftif siebagai 

hasil akhir tiemuian pienielitian yang mienjawab piermasalahan yang tielah 

diruimuiskan. 

G. M ietodie Pienjamin K ieabsahan Data 

 T ieknik uintuik mienjamin kieabsahan data p ienielitian yang liebih baik 

akuirat, Pienieliti haruis bienar-bienar m ielaku ikan piengamatan siecara tieliti, 

adapuin hal-hal yang haruis dilakuikan pienieliti adalah s iebagai bierikuit: 

1. Pierpanjangan Kieikuitsiertaan 

 Pierpanjangan kieikuitsiertaan yaitui Pienieliti ikuit tierjuin kie lokasi dalam 

waktui yang cuikuip panjang, guinanya uintuik pieningkatan dierajat 

kiepiercayaan data yang diuingkapkan. 

2. Kiet iekuinan Piengamatan  

 Kiet iekuinan piengamatan b iertuijuian  m ieniemuikan ciri-ciri dan uinsuir-

uinsuir yang sangat rielievan  diengan piersoalan isui yang siedang ditieliti, 

lalui m iemuisatkan p ierhatian pada hal tiersiebuit. Kietiekuinan p iengamatan 

m ienyiediakan kiedalam, yaitui kiesuinggu ihan Pienieliti dalam miengamati 

piersoalan yang siedang ditieliti.  
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3. Trianguilasi  

 T ieknik trianguilasi adalah tieknik p iemieriksaan k ieabsahan data 

diengan cara miemanfaatkan s iesuiatui yang lain di luiar data itui siendiri, 

uintuik k iepierluian piengieciekan ataui siebagai p iembanding tierhadap data 

itui.45 Trianguilasi mieru ipakan piencarian diengan ciepat p ienguijian data 

yang suidah ada dalam miempierkuiat tafsiran dan m ieningkatkan 

kiebijakan s ierta program yang bierbasis pada buikti yang tielah tiersiedia. 

Trianguilasi dilakuikan diengan mienguiji informasi mielaluii mietodie 

bierbieda, olieh kielompok bierbieda dan dalam popuilasi bierbieda. 

Trianguilasi mielipuiti biebierapa cara yaitui:  

a. Trianguilasi suimbier adalah mienggali kiebienaran informasi tiertientui 

yaitui diengan miembandingkan, mienc iek uilang kiebienaran informasi 

dari hasil piengamatan diengan wawancara dan dipierol ieh dari 

dokuim ien yang ada.  

b. Trianguilasi tieknik yang diguinakan pienielitian adalah diengan 

m iengguinakan wawancara dan obsiervasi, pienieliti bisa miengguinakan 

obsiervasi t ierlibat (participant obiervation), dokuim ien t iertuilis, arsip, 

dokuim ien siejarah, catatan riesmi, catatan ataui tuilisan pribadi dan 

gambar ataui foto.   

c.  Trianguilasi waktui pada p ienielitian ini bierlangsuing sielama waktui 

yang tielah ditientuikan. Tientui masing-masing cara itui akan 

 
45 Liexy J. Mielieo ing, Mietoidie P ienielitiain Kuailitaitif, (Baindung: PT Riemaijai Ro isdaikairyai, 2000), 

hlm. 178 
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m ienghasilkan buikti ataui data yang bierbieda, yang sielanjuitnya akan 

m iembierikan pandangan (insights) yang b ierbieda puila miengienai 

fienomiena yang ditieliti. Trianguilasi diguinakan uintuik validitas data 

yang b ierkaitan d iengan pieruibahan suiatui prosies dan p ierilakui 

manuisia, kar iena pierilakui manuisia sielalui m iengalami pieruibahan dari 

waktui kiewaktui. Uintuik miendapatkan data yang sahih pienieliti pierlui 

m ielakuikan piengamatan yang bieruilang-uilang. 
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BAB IV 

HASIL P iENiELITIAN 

A. Tiemuian Uimuim 

1. Siejarah Singkat Siekolah M ieniengah P iertama  (SMP) Niegieri  5 

Padangsidimpuian 

 

Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 Kota Padangsidimpuian 

bierdiri pada tahuin 1976 yang bierlokasi di Jl. P ierintis Kiemierdiekaan No. 61. 

Kieluirahan Padangmatinggi Kiecamatan Padngsidimpuian Sielatan Kota 

Padangsidimpuian Provinsi Suimatra Uitara diengan kodie pos 22727. L iembaga 

piendidikan tingkat m ieniengah ini tierlietak di atas tanah ± 8.344 m2. Siekolah 

ini b ierdiekatan diengan SMA Niegieri 3 Kota Padangsidimpuian dan Siekolah 

Piertanian Mieniengah Atas.   

Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 Kota Padangsidimpuian 

ini duiluinya mieruipakan jatah uintuik Tapanu ili Uitara yang riencananya akan 

didirikan di Taruituing akan tietapi kariena Piemu ida Tapanuili Uitara tidak mampui 

m ienyiediakan tanah 8.344 m2, maka jatah t iersiebuit di alihkan kie Tapanuili 

Sielatan dan didirikan di Padangsidimpuian diengan lokasi yang s iekarang ini.  

Pada tanggal 12 mariet 1976 siekolah ini m ielakuikan piembanguinan 

diengan 15 ruiangan bielajar, ruiang guirui, ruiang k iepala siekolah, ruiang tata uisaha 

dan pierpuistakaan, yang biertuijuian uintuik m ienampuing kiebuituihan masyarakat 

dalam jienjang piendidikan. Dan tielah diriesmikan olieh Piemierintah Daierah dan 

Kiebuidayaan pada tanggal 03 diesiembier 1976. 

Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 Kota Padangsidimpuian 

t ielah miemuilai mienierima piesierta didik barui pada tanggal 1 April 1977, sierta 
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SMP Niegieri 5 Padangsidimpuian diniegrikan dan di izinkan bieropierasional 

diengan suirat Kiepuituisan Mientieri Piendidikan dan Kiebuidayaan tanggal 21 Juini 

1977, Nomor 02/5/D/1977.46 

2. Lietak G ieografis Siekolah M ieniengah P iertama (SMP) Niegieri 5 Kota 

Padangsidimpuian 

 

SMP Niegieri 5 Kota Padangsidimpuian bierada di posisi 1,357582 

lintang uitara dan 99,280549 buijuir timuir. Siedangkan lietak gieografisnya, yaitui: 

a. Siebielah Timuir bierbatasan diengan lapangan lapangan SMA N iegieri 3 Kota 

Padangsidimpuian 

b. Siebielah Barat bierbatasan diengan ruimah warga 

c. Siebielah Uitara bierbatasab diengan ruimah warga 

d. Siebielah Sielatan bierbatasan diengan kiebuin warga.47 

3. Visi dan Misi Siekolah M ieniengah P iertama (SMP) Niegieri 5 Kota 

Padangsidimpuian 

a. Visi 

“Miewuijuidkan suimbier daya manuisia yang bieriman, 

biertaqwa,bierilmui, disiplin dan tierampil uintuik mienjawab tantangan zaman 

yang sielalui bieruibah” 

b. Misi 

1. Mienuimbuihkan pienghayatan tierhadap ajaran agama dan buidaya  

masing-masing. 

2. Mielaksanakan piembielajaran yang aktif, krieatif dan mienyienangkan. 

 
46 Doikumien Proifil Siekoilaih SMP N iegieri 5 Koitai Paidaingsidimpuain 
47 Doikumien Proifil Siekoilaih SMP N iegieri 5 Koitai Paidaingsidimpuain 
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3. Mieningkatkan disiplin kalangan p iendidik, tienaga kiepiendidikan dan 

piesierta didik. 

4. Mielaksanakan piembielajaran bieroriientasi LIFiE SKILL.48 

4. Struiktuir Organisasi Siekolah M ieniengah P iertama (SMP) Niegieri 5 Kota 

Padangsidimpuian 

Sietiap Liembaga Piendidikan tiermasuik siekolah miempuinyai struiktuir 

organisasi. Struiktuir organisasi dalam dalam s iekolah, dapat miempierj ielas tuigas 

dan dan p ieran masing-masing sierta tanggu ing jawab dalam mielaksanakan 

program kierja dari siekolah tiersiebuit. 

Adapuin struiktuir organisasi dari SMP N ieg ieri 5 Kota 

Padangsidimpuian siepierti bierikuit:  

  

 
48 Sumbier Daitai: Paipain Visi dain Misi SMP N iegieri 5 Koitai Paidaingsidimpuain 
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Gambar IV.I 

Struiktuir Organisasi SMP Niegieri 5 Padangsidimpuian.49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

           

 

 

 
49 Sumbier daitai: Doikumien SMP N iegieri 5 Paidaingsisimpuain 
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B. Tiemuian Khuisuis 

1. Ibui Azizah Rangkuiti, S.Pd 

a. P iersiepsi Ibui Azizah T ierhadap Akhlak 

     Hasil wawancara diengan ibui azizah bieliaui m iengatakan bahwa: 

Piersiepsi saya tierhadap akhlak adalah siegalanya, kariena Nabi      

Muihammad siendiri siebieluim mienierima wahyui t ierliebih dahuilui suidah 

dibierikan olieh Allah SWT, akhlak yang muilia waktui itui. Jadi, akhlak 

adalah yang uitama dalam mienjalankan p iengabdian siebagai hamba 

Allah di muika buimi ini. 

 

b. P iersiepsi Ibui Azizah T ierhadap Akhlak P iesierta didik diengan 

P iesierta didik 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak siswa d iengan siswa, alhamduilillah baik 

bahkan ada yang sangat baik, kalauipuin ada yang muingkin k ielirui dalam 

biersikap, itui buikan muitlak kiekieliruian siswa t iersiebuit, tietapi juiga 

kiekieliruian guirui dalam miembierikan contoh ataui t ieladan sikap ataui 

uicapan. 

 

c. P iersiepsi Ibui Azizah T ierhadap Akhlak P iesierta didik  diengan 

Guirui  

Alhamduilillah sielama saya mienjadi guirui di SMP Niegieri 5 ini, akhlak 

siswa sangat baik, baik dalam b ierbicara mauipuin bierpierilakui. Jika ada 

yang b iermasalah diengan akhlaknya, kita bisa m iengajak bicara baik-

baik, siemisalnya: Kienapa kok bisa b iegitui, dan lain-lain. Guirui juiga 

haruis bisa piendiengar yang baik uintu ik masalah siswanya, jika bisa 

m iembierikan soluisi, maka itui l iebih baik. 

 

d. P iersiepsi Ibui Azizah  Tierhadap Akhlak P iesierta didik diengan 

Masyarakat 

Sielama ini bieluim t ierdiengar ada siswa yang ditolak di masyarakat, ataui 

biermasalah di masyarakat. Juistrui t ierdiengar mierieka ada yang ikuit 

gabuing dalam sholawatan ataui piengajian dan kiegiatan lainnya di 
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masyarakat. Jadi, piersiepsi saya bierarti akhlak piesierta didik baik-baik 

saja di lingkuingan masyarakat.50 

 

Dari hasil wawancara diengan Ibui Ajijah mienganggap bahwa akhlak itui 

sama d iengan ietika, dimana akhlak m ieruipakan siegalanya. Dan piesierta 

didik dienga piesierta didik di Siekolah Mieniengah Piertama  (SMP) Niegieri 

5 Padangsidimpuian baik-baik saja akhlaknya, namuin kalaui adapuin 

kielirui dalam b iersikap, itui buikan muitlak k iekieliruian siswa t iersiebuit, 

t ietapi juiga kiekieliruian orang tuia di ruimah, muingkin juiga kiekieliruian 

guirui  dalam miembierikan contoh ataui tieladan sikap ataui uicapan. Dan 

akhlak  ataui ietika siswa tierhadap guirui sangat baik, baik dalam bierbicara 

mauipuin bierpierilakui. Jika ada yang biermasalah diengan akhlaknya 

t ierhadap guirui, maka diuipayakan miengajak siswa yang biersangkuitan 

bicara baik-baik. Dan akhlak piesierta didik d iengan masyarakat pada 

dasarnya baik. Salah satui contohnya siswa ada yang ikuit gabuing dalam 

sholawatan ataui piengajian dan kiegiatan lainnya di masyarakat, 

siehingga di lingkuingan masyarakat siswa masih mampui m ienjaga 

akhlaknya diengan baik.  

 

2. Ibui Nikma Fau ijiah, S.Pd 

 

a. P iersiepsi Ibui Nikma Tierhadap Akhlak  

 

Hasil wawancara diengan ibui Nikma bieliaui m iengatakan bahwa: 

Piersiepsi saya tierhadap akhlak itui sama halnya diengan ietika, dimana 

l iebih liebih spiesifiknya adalah akhlakuil karimah. Akhlak ataui ietika ini 

 
50 Aijijaih Raingkuti, Guru SMP Niegieri 5 Paidaingsidimpuain, Waiwaincairai (SMP Niegieri 5 

Paidaingsimpuain, Jum’ait 15 Diesiembier 2023. Pukul 09:50 WIB) 
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sangat pienting, tieruitama dalam kiehiduipan siehari-hari ataui dalam 

piergauilan. Dalam hal ini dapat dilihat puila dari pierkiembangan zaman 

siekarang. Siehingga piemierintah puin mieniekankan puila bahwa akhlak 

sangatlah pienting, dalam artian akhlak sama d iengan ietika ataui karaktier. 

Jadi, d iengan adanya pierwuijuidan dari piendidikan karaktier, diharapkan 

piesierta didik tidak hanya p iengietahuian saja yang diriealisasikan, namuin 

akhlaknya ataui karaktienya ataui ietikanya sangat pierlui puila dipierhatikan, 

agar mienjadi manuisia yang bierakhlak d iengan baik, baik tierhadap 

dirinya siendiri, kieluiarganya, mauipuin lingkuingannya ataui orang-orang 

disiekitarnya.” 

 

b. P iersiepsi Ibui Nikma Tierhadap Akhlak P iesierta didik diengan 

P iesierta didik 

Piersiepsi saya tierhadap akhlak piesierta didik d iengan piesierta didik, pada 

dasarnya bisa mienjaga akhlaknya diengan baik. Namuin, t ierkadang kalaui 

dilihat dari piergauilan di siekolah ada saja anak-anak itui bierbieda-bieda 

karaktiernya, siehingga dapat miempiengaruihinya. Misalnya saja b iergauil 

t ierhadap siesama tiemannya, masih banyak yang ingin m ienang siendiri, 

dalam artian mielaluii candaan yang bierl iebihan di ruiang k ielas, yang 

sieakan-akan candaan tiersiebuit miembuiat tieman yang satuinya mierasa ada 

kietidaknyamanan, akhirnya m iembuiat yang t iemannya itui marah, namuin 

m iemuincuilkan pierkielahian tierhadap siesama. Masalah ini kadang-

kadang tierjadi bahkan siering tierjadi di diri siswa, dimana m ierieka juiga 

siensitif tierhadap suiatui hal dan muilai puila m iemasuiki masa-masa transisi, 

siehingga akhlak piesierta didik diengan piesierta didik pada hakikatnya 

pierlui dip ierhatikan, uintuik m ienjaga piergauilan tierhadap siesama.” 

 

c. P iersiepsi Ibui Nikma Tierhadap Akhlak P iesierta didik diengan Guirui 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak p iesierta didik d iengan guirui pada dasarnya 

baik, bisa sienyuim tierhadap guiruinya kietika biert iemui di jalan atauipuin 

kietika dis iekolahan. Tierkhuisuis biasanya anak yang bieragama Islam 

m ienguicapkan salam tierhadap guiruinya, dan sielain dari yang bieragama 

islam, mierieka hanya cuikuip sienyuim ataui biertieguir sapa saja. Tierkait hal 

diemikian, tidak mienuitu ip kiemuingkinan, bahwa m ierieka t ierkadang acuih 

bahkan mielawan guiru inya baik kietika dalam prosies p iembielajaran 

mauipu in di luiar dari piembielajaran. Masalah s iepierti ini, hanya siebagian 

siswa saja yang b ierbuiat d iemikian, sieliebihnya mierieka bisa m ienjaga 

akhlak itui diengan baik, khuisuisnya akhlak m ierieka diengan guirui.” 
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d. P iersiepsi Ibui Nikma Tierhadap Akhlak P iesierta didik diengan 

Masyarakat 

Piersiepsi saya tierhadap akhlak piesierta didik d iengan masyarakat   pada 

dasarnya bisa diamati kietika ada kuinjuingan dari tokoh masyarakat, 

dimana kietika itui dapat dilihat bagaimana m ierieka bieradaptasi ataui 

m ienyiesuiikan dirinya d iengan tokoh masyarakat. Mielaluii piengamatan 

ini, maka dapat dilihat akhlak m ierieka. Siejauih ini mienuiru it saya, mierieka 

bisa mienjaga pierilakuinya d iengan baik tierhadap masyarakat, siehingga 

t ierhindar dari pierilakui-pierilakui yang tidak diinginkan. Namuin, 

t ierkadang ada juiga siebagian dari para siswa, bierbuiat yang tidak 

diinginkan diengan masyarakat, siehingga masyarakat puin mierasa 

gielisah. Jadi, pienanaman akhlak siswa diengan masyarakat juiga pierlui 

dipierhatikan, guina mienuinjang piergauilan yang baik tierhadap lingkuingan 

masyarakat.”51 

 

   Dari hasil wawancara diengan Ibui Nikma m ienganggap bahwa akhlak 

sama d iengan ietika, dimana akhlak aray ietika mieruipakan hal yang 

pienting, tieruitama dalam kiehiduipan siehari-hari, ataui dalam piergauilan. 

Akhlak piesierta didik diengan piesierta didik di Siekolah Mieniengah 

Piertama (SMP) Niegieri 5 Padangsidimpauin pada dasarnya saling bisa 

m ienjaga akhlak ataui ietikanya diengan baik. Nauim, tierkadang kalaui 

dilihat dari piergauilan di siekolah ada saja anak-anak itui bierbieda-bieda 

karaktier, siehingga dapat miempiengruihinya dirinya. Dan akhlak piesierta 

didik diengan guirui pada dasarnya baik, bisa sienyuim sapa tierhadap 

guiruinya  kietika biert iemui di jalan atauipuin disiekolahan. Dan ada siebagian 

siswa nya t ierkadang acuih bahkan mielawan guiruinya baik kietika dalam 

piembielajaran  mauipuin diluiar dari piembielajaran. Masalah ini hanya 

t ierjadi di s iebagian siswa, tidak s iecara kiesieluirahan. Dan akhlak piesierta 

 
51 Nikmaih Faiujiaih, Guru SMP N iegieri 5 Paidaingsidimpuain, Waiwaincairai, (SMP N iegieri 5 

Paidaingsimpuain, Jum’ait 15 Diesiembier 2023. Pukul 08:30 WIB) 
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didik d iengan masyarakat bisa diamati k ietika ada kuinjuingan dari tokoh 

maysarakat, mielaluii piengamatan ini, maka dapat tierlihat akhlak ataui 

ietika siswa itui siendiri. Siswa bisa m ienjaga p ierilakuinya d iengan baik 

t ierhadap masyarakat, siehingga dangan adanya pierilakui akhlak ataui 

ietika yang baik tierhadap masyarakat, siswa t ierhindar dari pierilakui-

pierilakui yang tidak di inginkan. 

Dari hasil obs iervasi yang pienieliti lakuikan bahwasanya akhlak piesierta 

didik yang ada di Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 

Padangsidimpuian baik-baik saja namuin ada siebagian siswa itui yang 

acuih t ierkadang m ielawan t ierhadap guiruinya baik dalam piembielajaran 

mauipu in diluiar piembielajaran. Namuin ini hanya tierjadi di siebagian siswa, 

tidak siecara kiesieluiraha.52 

 

3. Ibui Anita, S.Pd 

 

a. P iersiepsi Ibui Anita T ierhadap Akhlak  

 

Hasil wawancara diengan ibui Anita bieliaui m iengatakan bahwa: 

Piersiepsi saya tierhadap akhlak adalah kiebiasaan yang dilakuikan 

orang-orang, kiebiasaan baik ataui buiruik itui t iergantuing dari bawaan 

orang tiersiebuit. Apabila dari kieluiarga yang baik, maka akan baik 

puila bawaannya. Adapuin yang kuirang itui dari lingkuingannya, 

kar iena lingkuingan dapat miempiengaruihinya, bisa bierpiengaruih 

baik, bisa puilak bierpiengaruih buiruik. Jadi, akhlak itui mienuiruit saya 

sangat p ienting bahkan mienjadi kiebiasaan yang tidak bisa 

dopisahkan. 

 

 

 

 

 
52 Haisil oibsiervaisi di SMP Niegieri 5 Paidaingsidimpuain, 15 Diesiembier 2023. 
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b. P iersiepsi Ibui Anita T ierhadap Akhlak P iesierta didik d iengan 

P iesierta didik 

 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak p iesierta didik diengan piesierta 

didik, tiergantuing dari golongannya, ada yang golongan miskin, 

biasa saja, kaya dan golongan piejabat, siehingga kiebiasaan yang 

digantuingkan pada golongan tiersiebuit, m ienjadi kiebiasaan yang 

biertolak bielakang bagi mierieka, dimana mierieka mienganggap itui 

hal yang biasa saja, tidak m iembieda-biedakan m ieskipuin bieda 

golongan. Tierkait akhlaknya tierhadap siesama tieman ataui siswa 

yang satui kie siswa yang lain pada dasarnya baik, s iehingga 

pienierapan akhlak itui siendiri t ierlaksana d iengan baik, siemisalnya 

saya sienyuim, dan saling mienyapa antara satui diengan yang lain. 

 

c. P iersiepsi Ibui Anita T ierhadap Akhlak P iesierta didik d iengan 

Guirui 

 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak p iesierta didik d iengan guirui pada 

dasarnya baik, bisa s ienyuim dan sapa pada guirui. Namuin, dibalik 

itui ada m iemang siebagian siswa acuih t ierhadap guiruinya tierliebih 

siswa yang mierasa pintar, siehingga miembuiat siswa tiersiebuit 

bierani diengan guirui, tidak miendiengarkan nasiehat ataui arahan 

guirui. Kiebiasaan siswa yang d iemikian, sangat b ierpiengaruih 

t ierhadap akhlaknya diengan guirui, dan pada hakikatnya akhlak 

ataui kiebiasaan baik diengan guirui itui tidak tierjaga. 

 

d. P iersiepsi Ibui Anita T ierhadap Akhlak P iesierta didik d iengan 

Masyarakat 

 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak p iesierta didik d iengan masyarakat 

dapat dilihat dari  m ierieka biersosial. Ada yang miemang acuih 

t ierhadap masyarakat, ada yang pieduili, ramah, dan sopan 

t ierhadap masyarakat. S ielain itui akhlak ataui kiebiasaan mierieka 

diengan masyarakat dapat tierciermin puilak kietika mierieka biekierja 

sama, intierkasi ataui komuinikasi diengan masyarakat siecara baik. 

Ol ieh kariena itui, lingkuingan masyarakat juiga dapat 

m iempiengaruihi siesieorang, sielain bierpieran p ienting dalam 

piembientuikan kiebiasaan ataui karakt ier ataui akhlak siswa, dimana 

rata-ratanya mierieka masih dalam masa transisi ataui pieralihan.53 

 

 
53 Ainitai, Guru SMP N iegieri 5 Paidaingsidimpuain, Waiwaincairai, (SMP N iegieri 5 

Paidaingsidimpuain, Saibtu 13 Jainuairi 2024. Pukul 10:00 WIB) 
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 Dari pienjielasan Ibui Anita mienganggap bahwa Akhlak 

pierilakui ataui kiebiasaan, dimana kiebiasaan ini dilihat dari sisi 

bawaannya. Jika bawaannya baik, maka akhlak ataui ietikanya 

puin akan miempiengaruihi. Dan akhlak p iesierta didik diengan 

piesierta didik yaitui tiergantuing dari kiebiasaan golongannya. Dan 

akhlak piesierta didik diengan guirui pada dasarnya baik, bisa 

sienyuim dan sapa kiepada guirui, namuin dibalik itui ada miemang 

siebagian siswa acuih t ierhadap guiruinya t ierliebih siswa yang 

m ierasa sangat pintar, s iehingga miembuiat siswa t iersiebuit bierani 

diengan guirui, tidak miendiengarkan nasiehat ataui arahan guirui. 

Kiebiasaan siswa yang diemikian, sangat b ierpiengaruih tierhadap 

akhlak ataui ietikanya d iengan guiru i, dan pada akhirnya akhlak ataui 

pierilakui baik diengan guirui itui tidak tierjaga. Dan akhlak piesierta 

didik diengan masyarakat dapat dilihat dari cara siswa b iersosial. 

Ada yang m iemang acuih t ierhadap masyarakat, ada puilak yang 

pieduili, ramah, dan sopan tierhadap masyarakat, tiergantuing dari 

siswa mampui miemposisikan dirinya, dan m ienjaga pierilakui ataui 

akhlak yang baik diengan masyarakat. 

4. Ibui Radna Sri Marlina, S.Pd 

 

a. P iersiepsi Ibui Radna Tierhadap Akhlak  

 

Hasil wawancara diengan ibui Radna bieliaui m iengatakan bahwa: 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak kalaui kita kaitkan diengan agama Islam 

adalah Akhlakuil Karimah, jadi, akhlak ataui ietika itui adalah moral yang 

haruis dijuinjuing tinggi olieh sietiap orang, dimana diengan adanya akhlak, 

ietika, ataui moral maka siesieorang itui mampui uintuik b iergauil diengan 
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orang lain siecara baik, siehingga akhlak ini bisa dikatakan alat s iesieorang 

dalam biergauil. Jika siesieorang tidak miemiliki akhlak ataui ietika dalam 

biergauil, maka orang akan mienganggap kietidaksuikaan tierhadap cara kita 

biergauil. Kietika mielirik arti akhlak s iecara uimuim, tientui akhlak ataui ietika  

adalah tolieransi, tierkhuisuis dalam biergauil diengan orang lain ataui 

lingkuingan masyarakat yang bierbieda kieyakinan diengan diri kita. 

 

b. P iersiepsi Ibui Radna Tierhadap Akhlak P iesierta didik diengan 

piesierta didik  

 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak piesierta didik d iengan p iesierta didik, 

pada dasarnya luimayan baik, kietika kita m iengamatinya dalam 

kielas. Namuin, jika kita mielihatnya dalam sisi p iergauilan tierhadap 

siesama tiemannya yang diluiar k ielas, ditambah lagi siswanya 

yang majiemuik, dan masa-masanya miengalami transisi, maka 

tidak bisa dihindari, pasti ada saja p iermasalah-piermasalahan 

yang tierjadi diluiar atuiran. Uipaya yang bisa dilakuikan mienuiruit 

saya ialah diengan cara miembatasi diengan batasan yang wajar, 

siemisalnya saja cara bierpakaian suipaya tidak t ierbuika auiratnya, 

maka bisa dibatasi dalam batasan yang wajar, kiemuidian contoh 

lain diengan cara bierbicara yang baik, bierakhlak ataui bierietika 

diengan baik tierhadap siesamanya suipaya tidak mienyingguing 

orang lain. Uipaya-uipaya diemikian akan t ierbientuik mienjadi 

kiebiasaan ataui akhlak yang baik siehingga t ietap tierjaga, bisa 

biertahan dalam biergauil tierhadap siesama , tierl iebih pierilakui ataui 

akhlak piesierta didik yang satui d iengan piesierta didik yang lain. 

 

c. P iersiepsi Ibui Radna Tierhadap Akhlak P iesierta didik diengan 

Guirui 

 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak p iesierta didik d iengan guirui pada 

hakikatnya baik, hanya saja ada s iebagian yang m iemang tidak 

pieduili diengan guirui, bahkan akhlaknya puin tidak miencierminkan 

yang baik. Dalam hal ini, bisa kita lakuikan piemanggilan 

t ierhadap siswa tiersiebuit, tidak hanya siswanya saja yang 

dipanggil, namuin orang tuianya juiga ikuit dipanggil, siehingga 

nantinya bisa mienjadi yang liebih baik k ie diepannya, saling 

m iengahargai ataui saling mienghormati baik tierhadap siesama 

t iemannya mauipuin diengan guirui-guiruinya.” 

 

d. P iersiepsi Ibui Radna Tierhadap Akhlak P iesierta didik diengan 

Masyarakat 

 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak p iesierta didik d iengan masyarakat 

itui ada yang baik, namuin ada puila yang tidak baik ataui tidak 

sopan santuin t ierhadap masyarakat. Akhlak siswa d iengan 
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masyarakat bisa dilihat dari sosialnya, s iepierti adanya piendirian 

organisasi di dalam siekolah, dimana nantinya m ierieka bisa 

diarahkan dan digierakkan di masyarakat. S ielain itui, diengan 

adanya organisasi mierieka bisa saling bantui-m iembantui misalnya 

saja k ie panti-panti sosial, adanya pienggalangan dana uintuik 

kiegiatan-kiegiatan sosial kieagamaan siepierti mauilid dan isra 

mi’raj, kiemuidian ikuit puila misalnya b ierpartisipasi dalam 

piembuiangan sampah diengan masyarakat, yang dalam hal ini  

piembientuikan akhlak siswa dalam masyarakat dapat t ierjaga 

diengan baik. Masyarakat puin m iemiliki p iengaruih dalam bierietika 

dan biergauil, jika p iergauilan ataui komuinikasi ataui akhlak siswa 

diengan masyarakat baik, maka riesponnya juiga akan baik, namuin 

apabila akhlak siswa itui suidah tidak baik, maka riesponnya juiga 

bierakhir diengan kietidakbaikan. Jadi, lingkuingan masyarakat 

juiga bisa miempiengaruihi akhlak siesieorang, tierl iebih lagi akhlak 

ataui kiebisaan diengan lingkuingan masyarakat siekitarnya.54 

 

 Dari pienjielasan Ibui Radna mienganggap bahwa akhlak itui 

sama d iengan halnya ietika, dimana akhlak ini haruis dijuinjuing 

tinggi olieh sietiap orang, siehingga mampuin b iergauil d iengan 

orang. Dan akhlak Piesierta didik diengan piesierta didik pada 

dasarnya luimayan baik, kietika kita miengamatinya dalam k ielas. 

Namuin, jika kita mielihatnya dalam sisi p iergauilan t ierhadap 

siesama tiemannya yang di luiar k ielas, di tambah lagi siswanya 

yang majiemuik, dan masa-masanya miengalami transisi, maka 

tidak bisa dihindari, pasti ada saja p iermasalahan-piermasalahan 

yang tierjadi diluiar atuiran. Uipaya yang bisa dilakuikan ialah 

diengan cara miembatasi diengan batasan yang wajar, siehingga 

akhlak siswa d iengan guirui t ierjaga siecara baik. Dan akhlak 

piesierta didik diengan guirui pada hakikatnya baik, hanya saja ada 

 
54 Raidnai Sri Mairlinai, Guru SMP Niegieri 5 Paidaingsidimpuain, Waiwaincairai, (SMP Niegieri 5 

Paidaingsidimpuain, Saibtu 13 Jainuairi 2024. Pukul 11:00 WIB) 



63 

 

 

 

siebagian yang miemang tidak p ieduili diengan guirui, bahkan akhlak 

ataui ietikanya puin tidak mienc ierminkan yang baik, siehingga hal 

diemikian yang tierkadang miembuiat kieriesahan dan k iekhawatiran. 

Dan akhlak piesierta didik diengan masyarakat ada yang baik, 

namuin ada puila yang tidak baik ataui tidak sopan santuin t ierhadap 

masyarakat. Akhlak siswa diengan masyarakat bisa dilihat dari 

sosialnya. Jika piergauilan ataui komuinikasi ataui akhlak siswa 

diengan masyarakat baik, maka riesponnya juiga akan baik, namuin 

apabila akhlak siswa itui suidah tidak baik, maka riesponnya juiga 

bierakhir diengan kietidakbaikan. 

 

5. Ibui Uilinar Masdalipa Sir iegar, S.Pd 

 

a. P iersiepsi Ibui Uilinar T ierhadap Akhlak  

 

Hasil wawancara diengan ibui Uilinar bieliaui m iengatakan bahwa: 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak itui adalah ietika ataui pierilakui, 

norma yang haruis dipatuihi, yang dalam standar k ieagamaan puin 

suidah ada kiet ientuiannya dan ada pondasinya, dimana kita 

dituintuin ataui dibierikan olieh Nabi Muihammad SAW mienjadi 

manuisia yang bierakhlak baik, ataui bierietika yang baik t ierhadap 

siesama. Istilah lain akhlak ini adalah cara manuisia itui mampui 

m ienierapkannya dalam kiehiduipan, ataui dalam biergauil siecara 

baik, baik tierhadap siesamanya, k ieluiarga mauipuin orang lain 

(lingkuingan masyarakat). 

 

b. P iersiepsi Ibui Uilinar T ierhadap Akhlak P iesierta didik diengan 

piesierta didik 

 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak p iesierta didik diengan piesierta 

didik, pada dasarnya mierieka masih mienjuinjuing tinggi ataui 

m ienierapkan siecara pierlahan-lahan yang namanya akhlak ataui 

ietika. Namuin dibalik itui ada saja siebagian dari mierieka biersikap 

yang tidak baik, baik itui diengan siesama tiemannya mauipuin 

diengan guiruinya. Hal ini yang m iembuiat k iekhawatiran, apabila 
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tidak ditangani d iengan baik. M iemang siesuiatui yang wajar, jika 

siswa ada yang k ieras k iepala, ada yang patuih t ierhadap guirui, 

dimana sietiap anak ataui sietiap siswa pastinya miemiliki karaktier 

ataui sikap yang bierbieda-bieda ditambah lagi mierieka miemasuiki 

masa p ieralihan. Siebagai guirui puin kita tidak bisa m iengatakan, 

siswa itui tidak baik, faktor diemikian bisa saja t ierjadi, 

dikarienakan lingkuingan kieluirga yang tidak m ienduikuing.” 

 

c. P iersiepsi Ibui Uilinar T ierhadap Akhlak P iesierta didik diengan 

Guirui 

 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak piesierta didik d iengan guirui  kalaui 

kita mielihat pada masa duilui diengan di iera siekarang tientui 

bierbieda. Kalaui duilui sikap sikap hormat dan akhlaknya t ierhadap 

guirui sangat dijuinjuing tinggi, namuin uintuik di iera siekarang, 

akhlak ataui ietika miengalami kiemierosatan siehingga masih ada 

siebagian siswa tidak biersikap baik, dan pada akhirnya dalam hal 

ini miembuiat kiekieciewaan dihati guirui. Siemisalnya saja ada siswa 

yang bierani ataui m ielawan guiruinya, tidak hormat dan 

siebagainya. Hal ini s iebienarnya tidak bisa disalahkan juiga, 

dikarienakan adanya faktor luiar yang m iempiengaruihinya, 

siehingga akhlak itui tidak lagi tierjaga dan tidak lagi ditol ieransi. 

Padahal harapannya siswa itui mampui m iemiliki akhlak yang baik 

diengan guirui, namuin m ielihat hal diemikian, yang bisa uipayakan 

adalah miengarahkannya pierlahan-lahan agar akhlak itui tidak 

m ierosot atauipu in tidak hilang pada dirinya. 

 

d. P iersiepsi Ibui Uilinar T ierhadap Akhlak P iesierta didik diengan 

Masyarakat 

 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak p iesierta didik d iengan masyarakat 

dapat dikatakan kiebiasaan ataui akhlaknya ataui sosialnya liebih 

tinggi, kar iena disamping mierieka suidah bisa b ierpikir kritis ataui 

bierpikir diewasa, m ierieka suidah mampui bierkontribuisi d iengan 

masyarakat. Hanya s iebagian saja siswa yang kadang cuiiek 

diengan masyarakat, namuin pada siebagian siswa yang lainnya 

m ierieka bisa disuiruih uintuik miembantui, bahkan ada rasa iba ataui 

prihatin tiersiendiri tierhadap siesama, tidak hanya uintuik dirinya 

siendiri, namuin juiga uintuik kiemaslahatan lingkuingan 

masayrakat.55 

 

 
55 Ulinair Maisdailipai, Guru SMP Niegieri 5 Paidaingsidimpuain, Waiwaincairai, (SMP N iegieri 5 

Paidaingsidimpuain, Saibtu 13 Jainuairi 2024). 
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 Dari p ienjielasan Ibui Uilinar mienganggap bahwa akhlak 

adalah pierilakui ataui norma yang haruis dipatuihi, siehingga dapat 

ditierapkan dalam kiehiduipan, baik tierhadap siesama, kieluiarga, 

mauipuin masyarakat. Dan akhlak piesierta didik piesierta didik pada 

dasarnya mierieka masih mienju injuing tinggi ataui m ienierapkan 

siecara pierlahan-lahan yang namanya akhlak ataui ietika. Namuin 

dibalik itui ada saja siebagian dari mierieka b iersikap yang tidak 

baik, baik itui siesama t iemannya mauipuin diengan guiruinya.dan 

akhlak piesierta didik diengan guiru i dilihat dari 2 masa, yaitui masa 

duilui diengan masa siekarang. Mielihat pada masa duilui diengan di 

iera siekarang tientui bierbieda. Kalaui duilui sikap hormat dan akhlak 

t ierhadap guirui sangat dijuinjuing tinggi, namuin uintuik di iera 

siekarang, akhlak miengalami kiem ierosotan siehingga masih ada 

siebagian siswa tidak biersikap baik, dan pada akhirnya dalam hal 

ini miembuiat kiekieciewaan dihati guirui. Siemisalnya saja ada siswa 

yang bierani ataui mielawan guiruinya. Tidak hormat dan 

siebagainya. Hal ini s iebienarnya tidak bisa disalahkan, di 

karienakan adanya faktor luiar yang miempiengaruihinya, siehingga 

akhlak ataui ietika itui tidak lagi tierjaga dan tidak lagi ditol ieransi. 

Dan akhlak piesierta didik diengan masyarakat pada dasarnya 

baik, hanya siebagian saja siswa yang kadang akhlak ataui 

ietikanya tidak baik bahkan cuiiek diengan lingkuingan masyarakat. 
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6. Ibui Rosmawar, S.Pd 

 

a. P iersiepsi Ibui Rosmawar Tierhadap Akhlak  

 

Hasil wawancara diengan ibui Rosmawar bieliaui miengatakan 

bahwa: 

             Piersiepsi saya t ierhadap akhlak itui sama halnya diengan ietika ataui 

karaktier ataui kiebiasaan, siehingga akhlak itui sangat p ierlui 

dipierhatikan dalam rangka piembientuikan kar ieaktier siswa. Jika 

m ielirik pierkiembangan siekarang, tientui akhlak ataui ietika ini alat 

yang sangat diuitamakan daripada piengietahuian, siebab banyak 

siswa yang dalam ranah piengietahuiannya luiar biasa namuin 

dalam bierdab ataui bierietika masih kuirang ataui minim, namuin 

ada juiga siebagian siswa yang biasa-biasa saja, namuin akhlaknya 

dijuinjuingnya dan dijaga diengan baik, siehingga mienjadikannya 

manuisia yang b ierkaraktier baik, siesuiai apa yang diharapkan. 

 

b. P iersiepsi Ibui Rosmawar T ierhadap Akhlak P iesierta didik 

diengan P iesierta didik 

 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak p iesierta didik diengan piesierta 

didik, dapat dilihat dari mierieka b iergauil, dimana ada siswa yang 

m iemang tidak miematuihi atauiran siehingga dapat miempiengaruihi 

t iemannya. Namuin, ada puilak siswa yang m iemang miematuihi 

atuiran yang t ielah ditietapkan, siehingga dapat m iembierikan 

piengaruih positif t ierhadap tiemannya yang lain. Hal ini, t ientui 

siebagian biesar siswa bisa b iersikap d iemikian, dan tidak h ieran 

puila bisa biersikap diluiar kiewajaran, siemisalnya saja pierkielahian 

antara siesama siswa ataui antara siesama tieman yang disiebabkan 

dari saling mienghina satui sama lain, kiemuidian miemakai obat-

obatan, miembolos k ietika siekolah, ditambahi lagi siswa yang 

m iemasuiki masa p ieralihan, siehingga akhlak ataui ietika yang 

awalnya ditanamkan diengan baik pada siswa, malah m ienjadi 

siesuiatui yang tidak bierharga ataui tidak pienting baginya. Padahal 

akhlak ataui ietika sangat pienting dalam p iergauilan, tidak hanya 

dirinya siendiri nuimuin juiga bierguina dalam p iergauilan t ierhadap 

siesama hanya siebgaian siswa saja bisa dikatakan b ierakhlak ataui 

bierietika diengan baik. 

 

c. P iersiepsi Ibui Rosmawar T ierhadap Akhlak P iesierta didik 

diengan Guirui 

 

Piersiepsi saya tierhadap akhlak piesierta didik diengan guirui 

luimayan baik. Hal ini dapat dilihat salah satui contohnya adalah 

kietika dibierikan tuigas yang dilakuikan olieh guirui, maka mierieka 

langsuing m ieng ierjakan ataui m iematuihi apa yang dip ierintahkan. 
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Hanya saja ada siebagian siswa miemang acuih, tidak miengierjakan 

tuigas, bahkan bierani diengan guiruinya, dimana dalam pierilakui 

ataui sikap yang tidak baik itui, m ierieka m iemierluikan pierhatian 

yang cuikuip dari guiruinya. Pierilakui ataui sikap itui bisa diatasi 

diengan bimbingan dan arahan siecara bierk iesieimbangan, 

siehingga piembiasaan akhlak ataui ietika bisa tierjaga diengan baik, 

t ierkhuisuis diengan guirui. 

 

d. P iersiepsi Ibui Rosmawar T ierhadap Akhlak P iesierta didik 

diengan Masyarakat 

 

Piersiepsi saya t ierhadap akhlak p iesierta didik d iengan masyarakat 

cuikuip baik, kariena saya sielakui guirui puin bieruisaha miendidik dan 

m iengajarkan kiepada mierieka bagaimana biersikap ataui bierakhlak 

ataui bierietika baik t ierhadap siesama, guirui, mauipuin masyarakat. 

Hal ini dapat dilihat dari k iegiatan sosial k ieagamaannya ataui 

kiebiasaannya s iehari-hari di lingkuingan masyarakat. Di 

lingkuingan masyarakat  ada yang piengaruihnya miembawa 

dampak positif, namuin ada puila yang m iembawa dampak niegatif. 

Hal lain dapat dilihat puila impliem ientasinya dari yang diajarkan 

di siekolah, contohnya saja dalam hal ibadah, m ierieka tidak hanya 

m iempraktikkan di siekolah saja, namuin bisa mierieka aplikasikan 

ataui amalkan dalam lingkuingan masyarakat, siehingga mierieka 

puin bisa miemp iengaruihi masyarakat pada arah yang baik, dan 

masyarakat puin sienang diengan apa yang t ielah dilakuikan para 

siswa t iersiebuit. Ditambah lagi m ierieka suidah miemasuiki masa 

diewasa dan p ieralihan  (mampui m iembiedakan mana yang baik  

dan mana yang buiruik), maka dalam biergauil ataui dalam intieraksi 

diengan masyarakat puin pierlui caya yang baik, salah satui caranya 

ialah mienjaga akhlaknya ataui sikapnya itui siendiri siecara 

bierkiesinambuingan.56 

 

 Dari pienj ielasan Ibui  Rosmawar mienganggap bahwa akhlak 

adalah karaktier ataui kiebiasaan, siehingga akhlak ataui ietika 

sangat pierlui dip ierhatikan dalam miembientuik karaktier sieorang 

siswa. Dan akhlak p iesierta didik diengan piesierta didik dilihat dari 

m ierieka biergau il, dimana ada siswa yang miemang tidak 

 
56 Roismaiwair, Guru SMP Niegieri 5 Paidaingsidimpuain, Waiwaincairai, (SMP N iegieri 5 

Paidaingsidimpuain, Saibtu 13 Jainuairi 2024). 
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m iematuihi atuiran siehingga dapat miempiengaruihi tiemannya. 

Namuin, ada puila siswa yang miemang m iematuihi atuiran yang 

t ielah ditietapkan, siehingga dapat miembierikan piengaruih positif 

t ierhadap tiemannya yang lain. Dan akhlak p iesierta didik diengan 

guirui luimayan baik. Hal ini dapat dilihat salah satui contohnya 

adalah kietika dibierikan tuigas yang dilakuikan olieh guirui, maka 

m ierieka langsuing miengierjakan ataui m iematuihi apa yang 

dipierintahkan. Hanya saja ada s iebagian siswa yang m iemang 

acuih, tidak miengierjakan tuigas, bahkan bierani diengan guiruinya,  

dimana dalam pierilakui ataui sikap yang tidak baik itui, m ierieka 

m iemierluikan pierhatian yang cuikuip dari guiruinya. Dan akhlak 

piesierta didik diengan masyarakat cuikuip baik, kariena sielakui guiru i 

puin akan bieruisaha miendidik dan miengajarkan kiepada para 

siswa bagaimana biersikap ataui bierakhlak baik tierhadap siesama, 

guirui, mauipuin masyarakat. Akhlak ataui ietika siswa d iengan 

masyarakat puin dapat dilihat dari siswa m iengikuiti kiegiatan 

sosial k ieagamaan ataui kiebiasaannya s iehari-hari di lingkuingan 

masyarakat. 

 Dari hasil obs iervasi yang pienieliti lakuikan bahwasanya 

akhlak piesierta didik yang ada di SMP Niegieri 5 Padangsimpuian 

baik-baik saja namuin ada siebagian dari siswa ada yang mielawan 

t ierhadap guiruinya, tidak hormat , dan ada s iebagian siswa tidak 

m iematuihi guiruinya, misalnya tidak miengierjakan tuigas dan tidak 
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ada sopan santu in t ierhadap masyarakat. Dan Apalagi siswa yang 

m ierasa sangat pintar, s iehingga miembuiat siswa t iersiebuit bierani 

diengan guiruinya. Namuin hal ini miemierluikan p ierhatian yang 

cuikuip dari guiruinya.57 

C. Analisis Hasil Pienielitian 

Siet ielah data dipierol ieh dan disajikan dalam b ientuik uiraian, sielanjuitnya 

data tiersiebuit di analisis. Analisis data t iersiebiet mielipiti tientang:  

1. P iersiepsi Guirui di Siekolah M ieniengah P iertama (SMP) Niegieri 5 

Padangsidimpuian Tierhadap Akhlak 

Bierdasarkan hasil yang dipierol ieh dalam pienielitian bierkaitan diengan 

piersiepsi guirui t ierhadap akhlak yang diambil b ierdasarkan wawancara adalah 

sama-sama miengistilahkan bahwa akhlak itui siendiri siepadan d iengan ietika, 

moral, karaktier, dan kiebiasaan yang miemiliki nilai positif, yang diguinakan 

siebagai piedoman dalam b iertindak dan bierp ierilakui. 

Akhlak juiga dipahami siebagai ajaran yang b ierisikan pierintah dan 

larangan tientang baik buiruiknya pierilakui manuisia, yaitui pierintah yang haruis 

dipatuihi dan larangan yang haruis dihindari. 

Ol ieh karienanya, akhlak m ieruipakan siebuiah riefl ieksi kritis dan 

rasional miengienai nilai dan norma moral yang m ienientuikan dan tierwuijuid 

 
57 Haisil Oibsiervaisi di SMP Niegieri 5 Paidaingsimpuain,  13 Jainuairi 2024. 
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dalam sikap s ierta pola p ierilakui hiduip manuisia baik siebagai pribadi mauipuin 

siebagai kielompok. 

Pienieliti miemahami dari tiemuian p ienielitian bahwasanya baik dan 

buiruik bisa dilihat dari akibat yang ditimbuilkan. Pierbuitan baik mauipuin 

pierbuiatan buiruik bisa dilihat, dimana rientannya piengaruih yang didapat dari 

lingkuingan p iergauilan. Apabila akibat yang ditimbuilkan dari piergauilan ataui 

pierbuiatannya itui baik, maka tindakan yang dilakuikan itui bienar siecara 

akhlak ataui ietika, dan siebaliknya apabila tindakannya bierakibat tidak baik, 

maka siecara akhlak ataui ietika salah. 

Nilai baik dan buiruik ditientuikan olieh akal dan agama. Uipaya akal 

dalam miengietahuii mana yang baik dan mana yang buiruik tiersiebuit 

dimuingkinkan olieh piengalaman manuisia. B ierdasarkan piengalaman 

t iersiebuit, disamping ada nilai baik dan buiruik yang t iemporal dan lokal, akal 

juiga mampui m ienagkap suiatui pierbuiatan buiruik, kariena buiruik  akibatnya 

m ieskipuin dalam zat pierbuiatan itui siendiri tidaklah kielihatan kiebuiruikannya. 

Diemikan siebaliknya, ada pierbuiatan baik, kar iena baik akibatnya, mieskipuin 

dalam zat pierbuiatan itui tidak k ielihatan baiknya. Jadi, hal ini m ieruipakan 

ruimuis bagaimana orang s ieharuisnya b iertindak ataui bierpierilakui siesuiai 

diengan akhlak ataui ietika yang baik. 
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2. P iersiepsi Guirui di Siekolah Mieniengah P iertama (SMP) Niegieri 5 

Padngsidimpuian Tierhadap Akhlak P iesierta didik diengan P iesierta didik 

Piersiepsi Guirui t ierhadap akhlak piesierta didik d iengan piesierta didik  

bierdasarkan wawancara adalah bierpandangan baik, hanya saja piengaruih 

luiar yang biasanya dapat m iempiengaruihidirinya biertindak, diluiar akhlak 

ataui ietika itui siendiri, salah satui piengaruihnya dari siegi piergauilan. Siswa 

sangat rientan, dimana dia bierada pada posisidi tiengah-tiengah siehingga 

dapat miembahayakan dirinya. Jika piergauilan siesama tiemannya, ataui antara 

siesama siswa baik, maka akhlak ataui ietikanya puin akan tierjaga diengan baik, 

namuin apabila piergauilan diengan siesamanya tidak baik, maka akan 

m iembawa piengaruih yang luiar biasa. Siswa adalah masa-masa dimana 

m iengalami transisi (pieralihan). 

Pienieliti miemahami bahwasanya masa transisi (p ieralihan) 

m ieruipakan masa yang sangat kritis, dimana masa uintu ik m ieliepaskan 

kietiergantuingan tierhadap orang tuia dan b ieruisaha miencapai kiemandirian, 

siehingga dapat ditierima dan diakuii, ataui diengan kata lain di satui sisi m ierieka 

masih di bawah riemaja, namuin disisi lain m ierieka mienuijui kiediewasaan. 

Masa transisi sangat dip iengaruihi olieh faktor biologis (faktor fisik), 

kognitif (k iecierdasan intieliektuial), psikologis (faktor miental), mauipuin faktor 

lingkuingan. 

Sielain faktor yang di atas yang tierjadi dalam diri siswa, tierdapat puila 

faktor lain ataui pieruibahan lain yaitui dalam lingkuingannya siepierti sikap 

orang tuia ataui anggota kieluiarga lain, guirui, tieman siebaya ataui siesama 
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t iemannya, mauipuin masyarakat pada uimu imnya. Hal ini biasanya dapat 

m iempiengaruihi akhlaknya ataui kiebiasannyan siswa d iengan siswa. 

3. P iersiepsi Guirui di Siekolah Mieniengah P iertama (SMP) Niegieri 5 

Padangsidimpuin Tierhadap Akhlak P iesierta didik diengan Guirui 

Piersiepsi guirui  t ierhadap akhlak siswa d iengan guirui bierdasarkan 

wawancara adalah dapat dilihat dari cara m iemposisikan diri. Jika sieorang 

siswa m iemposisikan dirinya bierakhlak buiruik ataui tidak bierietika diengan 

baik kiepada guiruinya, maka akan mienimbu ilkan dampak yang buiruik puila, 

hilangnya bierkah dari ilmui yang didapat, tidak dapat miengamalkan 

ilmuinya, ataui tidak dapat mienyiebarkan ilmuinya. Sielama ini ietika siswa 

t ierhadap guirui, ada yang m iemang baik, dan ada puila yang ietikanya tidak 

baik. 

Siswa k iepada guirui saling m ienghargai, mienghormati satui sama lain, 

biegitui juiga d iengan sieorang guirui haruis m iempuinyai pieran, fuingsi, dan nilai, 

siehingga akhlak ataui ietika siswa diengsn gu irui t ierjaga diengan baik. 

Pientingnya akhlak di piendidikan siekolah, b ierguina dalam rangka 

piembientu ikan kiepribadian ataui jati dirinya m ienjadi baik, dan m ienjadi 

bierakhlak ataui bierietika tierhadap siesamanya dan t ierkhuisuis d iengan guirui-

guiruinya. 

Di sisi lain, bientuik pierilakui siswa yang dinilai biert ientangan diengan 

akhlak ataui ietika suidah banyak tierjadi, pienyimpangan baik dari diri siswa 

mauipuin gu irui. T ierkadang uintuik guiruinya siendiri puin luipa akan pieran, fuingsi, 

dan nilainya siebagai guirui, akibatnya siswa m ierasa biasa-biasa saja, kietika 
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suidah bierbuiat pierilakui mienyimpang, ataui m ienyalahi aruiran ietikanya. 

Siepiertinya piersoalan ini buikan makin lama makin b ierkuirang, bahkan 

t ierkiesan siemakin mieriesahkan. 

Pienieliti miemahami bahwasannya muilai ada norma-norma, tata 

krama yang dilanggar. Norma yang paling dasar saja yakni m ienyapa guirui 

suidah muilai ditinggalkan. Dalam komuinikasi vierbal suidah tampil kata-kata 

kotor, yang suidah barang tientui tidak diasosiasi d iengan orang tierpielajar. 

Siesama tieman suika tidak pieduili, muidah iemosi, dan lain siebagainya. Hal ini 

m iengalami pieruibahan dan piergiesieran tierhadap akhlak ataui  ietika siswa 

diengan guirui, siehingga pieruibahan dan p iergiesieran tiersiebuit dapat 

m iembahayakan dirinya, sierta akhlaknya puin diengan guirui, tidak 

dipierhatikan. Sielain itui, dapat dikatakan puila siebagai suiatui giejala 

pieruibahan sosial buidaya yang miembawa p ieruibahan pada tata nilai 

siesieorang. 

Jadi, piendidikan haruis ditopang diengan suimbier daya manuisia yang 

stabil akan nuiansa akhlak ataui ietika, buikan hanya tiertiera pada catatan yang 

t ierangkuim di kuirikuiluim dan matieri ajar, m ielainkan nilai-nilai muilia yang 

aplikatif tierintiernalisasi dalam diri manuiisa. 

4. P iersiepsi Guirui di Siekolah Mieniengah P iertama (SMP) Niegieri 5 

Padangsidimpuian Tierhadap Akhlak P iesierta didik diengan Maysarakat 

Piersiepsi guirui tierhadap akhlak piesierta didik diengan masyarakat 

bierdasarkan wawancara adalah bahwasanya siswa kadang bisa dilihat dari 

pierilakui ataui sikapnya tierhadap masyarakat disiekitarnya. Ada siswa 
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bierakhlak ataui bierietika baik tierhadap masyarakat, misalnya d iengan biertuituir 

kata baik, dan mienyapa diengan baik. Namuin di sisi lain pada dasarnya 

lingkuingan masyarakat itui dapat miembierikan piengaruih yang luiar biasa, 

dalam artian (rientan). Siebab, lingkuingan masyarakat adalah lingkuingan 

t iempat tinggal, dimana s iesieorang yang bierakhlak ataui bierietika mampui 

m iengontrol sikap dan tuituir katanya tierhadap orang lain. 

Ada k iesalahan yang biasanya dilakuikan ol ieh siswa di lingkuingan 

masyarakat. Hal d iemikian tierjadi kariena tidak m iemahami akhlak ataui ietika 

diengan bienar. Di antara contohnya ialah kuirangnya tata krama dan sopan 

santuin t ierhadap masyarakat, cara bierpakaian yang salah akibat piengaruih 

globalisasi, dan tierkadang ada saja tidak m ienghormati orang yang liebih tuia 

(dilihat dari cara b ierbicara) yang mienganggap orang tuia sama d iengan 

dirinya. Itui siering tierjadi, kariena lingkuingan masyarakat yang b ierbieda-

bieda. 

Akhlak ataui ietika baik dalam lingkuingan kieluiarga, mauipuin siekolah 

bieluim bisa m ienjamin akhlak ataui ietika sieorang siswa baik di lingkuingan 

masyarakat. Lingkuingan masyarakat adalah wadah dan wahana piendidikan, 

m iedan kiehiduipan manuisia yang majiemuik (pluiral: suikui, agama, kiegiatan-

kierja, tingkat piendidikan, tingkat sosial iekonomi dan siebagainya). 

Masyarakat bila dilihat dari kons iep sosiologi adalah siekuimpuilan 

manuisia yang biert iempat tinggal dalam kawasan dan saling bierintieraksi 

siesamanya uintuik m iencapai tuijuian. Bila dilihat dari konsiep piendidikan, 
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masyarakat adalah siekuimpuilan banyak orang diengan bierbagai ragam 

kuialitas diri muilai dari yang tidak bierpiendidikan sampai kiepada yang 

bierpiendidikan tinggi. 

Pienieliti miemahami bahwasannya akhlak ataui  ietika siswa diengan 

masyarakat akan tierjalin diengan baik dan akan t ierjaga akhlaknya ataui 

ietikanya diengan baik, jika siswa mampui m iemposisikan dan bierpierilakui 

baik diengan lingkuingan masyarakatnya, dalam artian jauih dari kiebuiruikan. 

Siebab masyarakat itui siendiri adalah piergauilan hiduip rnanuisia yang 

bierintieraksi tieruis-m ienieruis m ienuiruit sistiem nilai ataui norma tiertientui yang 

t ierikat pada idientitas biersama, kiemuidian saling rniempiengaruihi antara 

anggota rnasyarakat yang satui diengan yang lain, tieruitama juiga dapat 

m iempiengaruihi siswa t ierpielajar yang tinggal. 

D. K ietierbatasan P ienielitian 

Hasil p ienielitian ini dip ierolieh m ielaluii p ienguimpuilan data b ieruipa obsiervasi, 

wawancara dan dokuimientasi. Yang dilakuikan siecara langsuing kiepada yang 

biersangkuitan di lokasi pienielitian, sierta siemuia ieliem ien yang tierkait siepierti guirui, 

di Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 Padangsidimpuian. B ierdasarkan 

obsiervasi dan wawancara pienieliti miendapatkan jawaban yang s iesuiai diengan 

tuijuian pienieliti, mielaluii yang diuingkapkan riespond ien kiepada pienieliti. Dalam hal 

ini, pienieliti tidak mampui miengietahuii aspiek kiejuijuiran riespondien muingkin saja 

riespondien suingguih-suingguih m ienjawab siesuiai d iengan apa yang tierjadi di 

lapangan dan s iesuiai diengan piengalaman yang dipieroliehnya mielaluii prosies 

bielajar miengajar. 



76 

 

 

 

Mieskipuin pienieliti miengietahuii hambatan dalam pielaksanaan pienielitian 

ini, pienieliti siekuiat tienaga pikiran agar k ietierbatasan yang dihadapi tidak 

m ienguirangi makna pienielitian ini, diengan siegala uipaya dan kierja dan bantuian 

dari piembimbing dan s iemuia pihak yang tierkait skripsi ini dapat disiel iesaikan.  

Pienieliti masih miempuinyai b iebierapa k iel iemahan ataui kiet ierbatasan, 

yaitui: 

a. Pienieliti tidak dapat m ienjamin bahwa jawaban yang dibierikan bienar-bienar 

siesuiai diengan kienyataan ataui hal yang ril dialami riespondien. 

b. Pienieliti tidak dapat m iengakaji siecara m iendalam miengienai psikologis 

piesierta didik. 

c. Ilmui pieng ietahuian pienieliti yang masih t ierbatas siehingga tidak dapat 

m ienggambarkan suibj iek pienielitian siecara tierpierinci dan jielas.  

d. Biaya yang kuirang siehingga p ienieliti tidak dapat m iengadakan bierbagai 

kiegiatan yang dapat miempiermuidah pienieliti dalam miempierolieh informasi 

yang liebih akuirat. 



 

77 

 

BAB V 

P iENUiTUiP 

A. K iesimpuilan 

Bierdasarkan hasil pienielitian dan piembahasan dapat disimpuilkan siebagai 

bierikuit: 

1. Piersiepsi Guirui di Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 

Padangsidimpuian  t ierhadap akhlak. Miengistilahkan bahwasanya akhlak itui 

sama diengan ietika, dimana akhlak atau i ietika itui siendiri mieruipakan 

piegangan yang haruis dipiedomani dalam b iertindak dan bierpierilak, dalam 

artian akhlak ataui ietika itui siesuiatui yang p ienting dalam siegala aspiek 

kiehiduipan, yang tidak hanya di l iembaga p iendidikan saja, namuin juiga di 

l iembaga-liembaga lainnya, guina mienuinjang huibuingan yang baik tierhadap 

siesama ataui diengan orang lain. 

2. Piersiepsi Guirui di Siekolah Miengah Piertama (SMP0 Niegieri 5 

Padangsidimpuian tierhadap akhlak Piesierta didik diengan Piesierta didik, 

m iengalami pieruibahan dan piergiesieran, dimana akhlak ataui ietika piesierta 

diengan diengan piesierta didik pada dasarnya sangat r ientan (muidah 

dipiengaruihi diengan siesuiatui hal). Mielihat zaman siekarang, maka akhlak 

ataui ietika siswa d iengan siswa t ierkadang m iengalami pienuiruinan ataui 

kiemierosotan, dalam artian siswa yang dik ienal miemasuiki masa transisi ataui 

pieralihan, liebih muidah tierbawa piengaruih, baik piengaruih baik mauipuin 

piengaruih buiruik. Ditambahi lagi m ierieka, di satui sisi masih uisia r iemaja, 

namuin di sisi lain mienuijui kiediewasaan. Jika siswa tiersiebuit masuik dalam 

kielompok piergauilan yang baik, tientui akan miembawa dampak yang baik 
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bagi siswa yang lainnya, namuin jika siswa t iersiebuit masuik dalam kielompok 

piergauilan yang tidak baik, t ientui akan miembawa dampak buiruik bagi siswa 

yang lainnya, s iehingga piergauilan-piergauilan yang diemikian, dapat 

m iempiengaruihi kiebiasaan ataui akhlaknya tierhadap siesamanya. 

3. Piersiepsi Guirui di Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 

Padangsidimpuian T ierhadap Akhlak Piesierta didik d iengan Guirui, di satui sisi 

m iengalami piergiesieran dampak dari adanya globalisasi, namuin di sisi lain 

tidak miengalami piergiesieran (dalam artian akhlak ataui ietika siswa d iengan 

guirui masih dikatakan baik ataui akhlak masih t ierjaga, baik tierhadap siesama 

t iemannya mauipuin diengan guirui). Akhlak ataui ietika siswa diengan guirui akan 

m ierosot jika pieran, fuingsi, dan nilai tidak dipahami d iengan baik. Namuin 

akhlak ataui ietika siswa diengan guirui akan baik jika pieran, fuingsi, dan nilai 

bisa dipahami, siehingga bisa miemposisikan dirinya mienjadi kiebiasaan yang 

baik. 

4. Piersiepsi Guirui di Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) Niegieri 5 

Padangsidimpuian Tierhadap Akhlak Piesierta didik diengan Masyarakat, dapat 

dilihat ataui diamati dari lingkuingan masyarakat itui siendiri, siebab 

lingkuingan masyarakat sangat biesar piengaruihnya bagi sieorang pielajar. Jika 

lingkuingan masyarakat itui baik, jauih dari kiebuiruikan-kiebuiru ikan, t ientui akan 

m iembawa piengaruih yang baik bagi siswa yang tinggal di lingkuingan 

t iersiebuit. Namuin, jika lingkuingan masyarakatnya tidak baik ataui tidak 

harmonis, siering bierbuiat k iebuiruikan ataui kiemaksiatan, tientui akan m iembawa 

piengaruih juiga bagi siswa yang tinggal di lingkuingan t iersiebuit. Akhlak ataui 
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ietika siswa d iengan masyarakat bieluim m ienjamin, apakah dia baik ataui 

tidaknya. Tierkadang ada siswa yang m iemang bierbuiat yang tidak baik 

diengan masyarakat, yang pada akhirnya masyarakat puin m iemuincuilkan 

amarahnya. Akan tietapi, ada puila siswa itui akhlak ataui ietikanya baik di 

masyarakat, siemisalnya saling mienolong. Siswa itui ada yang baik di 

lingkuingan siekolah, dan k ieluiarga, namuin tidak m ienjamin dia baik ataui 

tidaknya di lingkuingan masyarakat, siebab yang namanya lingkuingan 

masyarakat, pasti dit iemuii macam-macam karaktier ataui sifat, ditambah lagi 

masyarakat yang majiemuik ataui bieragam, tientui hal ini akan sangat rientan 

t ierhadap ietika siswa d iengan lingkuingan masyarakat itui siendiri. 

B. SARAN 

Bierdasarkan  hasil wawancara yang pienuilis lakuikan mieng ienai piersiepsi 

Guirui t ierhadap akhlak piesierta didik  di Siekolah Mieniengah Piertama (SMP) 

Niegieri 5 Padangsidimpuian. Maka ada hal yang dijadikan saran dan masuikan. 

1. Bagi guirui diuipayakan uintuik t ieruis m iengarahkan siswanya dalam biergauil, agar 

biergauilnya bisa dibatasi. S iebab piergauilan dapat miempiengaruihi akhlak ataui 

ietika ataui k iebiasaan sieorang siswa. 

2. Bagi guirui diuipayakan uintuik bisa miembierikan kiet ieladanan ataui contoh yang 

baik dalam bierpierilakui ataui biertindak. 

3. Kiepada anak piesierta didik agar miendiengarkan nasiehat dan arahan orangtuia 

sierta bieruisaha m ienggali nilai-nilai islam. K iemauian uintuik bierbuiat baik yang 

di biasakan timbuil dari diri siendiri akan mienjadikan sikap islami yang muirni. 
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4. Kiepada pienieliti lain agar miengadakan pienielitian pada fokuis yang liebih luias 

dan miendalam sierta dapat miengatasi bierbagai kietierbatasan yang dialami 

pienielitian ini.   
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LAMPIRAN 1  

   PEDOMAN OBSERVASI 

   Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan penelitian dengan judul “Persepsi Guru Terhadap Akhlak Peserta 

Didik Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 5 Padangsidimpuan”. Dalam 

hal ini peneliti melakukan observasi: 

1. Mengamati bagaimana persepsi atau tanggapan guru terhadap akhlak. 

2. Mengamati bagaimana persepsi atau tanggapan guru terhadapa akhlak 

peserta didik dengan guru. 

3. Mengamati bagaimana peserpsi atau tanggapan guru terhadap akhlak 

peserta didik dengan masyarakat. 

4. Mengamati bagaimana persepsi atau tanggapan guru terhadap akhlak 

peserta didik dengan peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN II 

    PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan. 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 5 Padangsidimpuan? 

2. Bagaimana akhlak peserta didik di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 5 Padangsidimpuan? 

B. Wawancara dengan Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 

5 Padangsidimpuan. 

1. Bagaimana persepsi guru terhadap akhlak? 

2. Bagaimana persepsi guru terhadap akhlak peserta didik dengan peserta 

didik? 

3. Bagaimana persepsi guru terhadap akhlak peserta didik dengan guru? 

4. Bagaimana persepsi guru terhadap akhlak peserta didik dengan 

masyarakat? 

5. Bagaimana perilaku atau akhlak peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari?  

6. Bagaimana upaya guru dalam menanamkan akhlak yang baik terhadap 

peserta didik? 

 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN III  

HASIL WAWANCARA 

 

No        Nama   Item Pertanyaan                     Jawaban 

1 Rosmawar S.Pd Bagaimana sejarah 

berdirinya SMP 

Negeri 5 

Padangsidimpuan? 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 5 Padangsidimpuan berdiri 

pada tahun 1976 yang berlokasi di Jl. 

Perintis Kemerdekaan No. 61. 

Kelurahan Padangmatinggi 

Kecamatan Padangsidimpuan Selatan 

Kota Padangsidimpuan Provinsi 

Sumatra Utara dengan kode pos 

22727. Lembaga pendidikan tingkah 

menengah pertama ini terletak di atas 

tanah  8. 344 m. Sekolah ini 

berdekatan dengan SMA Negeri 3 

kota Padangsidimpuan dan Sekolah 

Pertanian Menengah Atas.  

SMP Negeri 5 kota Pangsidimpuan 

ini dulunya merupakan jatah untuk 

tapanuli utara yang rencananya akan 

didirikan di tarutung akan tetatpi 

karana pemuda tapanuli utara tidak 

mampu menyediakan tanah 8.344 m, 

maka jatah tersebut di alihkan ke 

tapanuli selatan dan didirikan di 

padangsidimpuan dengan lokasi yang 

sekarang ini.  

Pada tanggal 12 maret 1976 sekolah 

ini melakukan pembangunan dengan 

ruangan 15 ruang belajar, ryang guru, 

ruang kepala sekolah, ruang tata 

usaha dan perpustakaan, ynag 

bertujuan untuk menampung 

kebutuhan masyarakat dalam jenjang 

pendidikan. Dan telah diresmikan 

oleh pemerintah daerah dan 

kebudayaan pada tanggal 03 

Desember 1976. 

 

  Bagaimana Akhlak 

Peserta didik di 

Sekolah Menengah 

Menurut saya akhlak peserta didik di 

SMP ini cukup baik, tatapi ada dari 

sebagian siswa yang kurang baik 



 

 

 

Pertama (SMP) 

Negeri 5 

Padangsidimpuan? 

akhlaknya. Contohnya dia merasa 

pintar dan sepele terhadap guru 

apabila mengajar di ruangan dan ada 

peserta didik yang kurang sopan 

santun terhadap guru ataupun 

temannya. 

2. Azizah Rangkuti 

S.Pd Guru SMP 

Negeri 5 

Padangsidimpuan 

Bagaimana persepsi 

Ibu terhadap 

Akhlak? 

Persepsi saya terhadap akhlak adalah 

segalanya, karena nabi muhammad 

saw sendiri sebelum menerima 

wahyu terlebih dahulu sudah 

diberikan oleh Allah SWT, akhlak 

yang mulia. Jadi, Akhlak adalah yang 

utama dalam menjalankan 

pengabdian sebagai hamba Allah di 

muka bumi ini.  

  Bagaimana persepsi  

Ibu terhadap Akhlak 

peserta didik 

dengan peserta 

didik? 

Persepsi saya terhadap akhlak peserta 

didik dengan peserta didik, 

alhamdulillah baik bahkan ada yang 

sangat baik, kalaupun ada yang 

mungkin keliru dalam bersikap, itu 

bukan mutlak kekeliruan siswa 

tersebut, tetapi juga kekeliruan guru 

dalam memberikan contoh atau 

teladan sikap atau ucapan. 

  Bagaiamana 

persepsi  ibu 

terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan guru? 

Alhamdulillah selama saya menjadi 

guru di SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan ini, akhlak siswa 

sangat baik, baik dalam berbicara 

maupun berperilaku. Jika ada yang 

bermasalah dengan akhlaknya, kita 

bisa mengajak bicara baik-baik, 

semisalnya: kenapa kok bisa begitu, 

dan lain-lain. Guru juga harus bisa 

pendengar yang baik untuk masalah 

siswanya, jika bisa memberikan 

solusi, maka itu lebih baik.  

  Bagaimana persepsi 

ibu terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan 

masyarakat? 

Selama ini belum terdengar ada siswa 

yang ditolak di masyarakat, atau 

bermasalah di masyarakat. Justru 

terdengar mereka ada yang ikut 

gabung dalam sholawatan atau 

pengajian dan kegiatan lainnya di 

masyarakat. Jadi, persepsi saya 

berarti akhlak peserta didik baik-baik 

saja di lingkungan masyarakat.  



 

 

 

3 Nikma Faujiah S.Pd Bagaimana 

persepsi Ibu 

terhadap Akhlak ? 

Persepsi saya terhadap akhlak itu 

sama halnya denga etika, dimana lebih 

spesifiknya adalah akhlakul karimah. 

Akhlak atau etika ini sangat penting, 

terutama dalam kehidupan sehari-hari 

atau dalam pergaulan. Dalam hal ini 

dapat dilihat pula dari perkembangan 

zaman sekarang. Sehingga pemerintah 

pun menekankan pula bahwa akhlak 

sangatlah penting, dalam artian akhlak 

sama dengan etika atau karakter. Jadi, 

dengan adanya perwujudan dari 

pendidikan karakter diharapkan 

peserta didik tidak hanya pengetahuan 

saja yang direalisasikan, namun 

akhlaknya atau karaktenya atau 

etikanya sangat perlu diperhatikan, 

agar menjadi manusia yang berakhlak 

dengan baik, baik terhadap dirinya 

sendiri, keluarganya, maupun 

lingkungan atau orang-orang 

disekitarnya. 

  Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan peserta 

didik ? 

 Persepsi saya terhadap akhlak peserta 

didik dengan peserta didik, pada 

dasarnya bisa menjaga akhlaknya 

dengan baik. Namun, terkadang kalau 

dilihat dari pergaulan sekolah ada saja 

anak-anak itu berbeda-beda 

karakternya, sehingga dapat 

mempengaruhinya, misalnya saja 

bergaul terhadap sesama temannya, 

masih banyak yang ingin menang 

sendiri, dalam artian melalui candaan 

yang berlebihan di ruang kelas, yang 

seakan-akan candaan tersebut 

membuat teman yang satunya merasa 

ada ketidaknyamanan, akhirnya 

membuat yang temannya itu marah, 

namun memunjulkan perkelahian 

terhadap sesama. Masalah ini kadang-

kadang terjadi bahkan sering terjadi di 

diri siswa, dimana mereka juga 

sensitif terhadap suatu hal dan mulai 

pula memasuki masa-masa transisi, 

sehingga akhlak peserta didik dengan 

peserta didik pada hakikatnya perlu 



 

 

 

diperhatikan, untuk menjaga 

pergaulan terhadap sesama. 

  Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan guru ? 

Persepsi saya terhadap akhlak peserta 

didik dengan guru pada dasarnya baik, 

bisa senyum terhadap gurunya ketika 

bertemu di jalan ataupun ketika 

disekolahan. Terkhusus biasanya anak 

yang bergama islam mengucapkan 

salam terhadap gurunya, dan selain 

dari bergama islam mereka hanya 

cukup senyum atau bertegur sapa saja. 

Terkait hal demikian, tidak menutup 

kemungkinan, bahwa mereka 

terkadang acuh bahkan melewan 

gurunya baik ketika dalam proses 

pembelajaran maupun di luar dari 

pembelajaran. Masalah seperti ini, 

hanya sebagian siswa saja yang 

berbuat demikian, selebihnya mereka 

bisa menjaga akhlak itu dengan baik, 

khususnya akhlak mereka dengan 

guru.  

  Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan 

masyarakat? 

Persepsi saya terhadap akhlak peserta 

didik dengan masyarakat pada 

dasarnya bisa di amati ketika ada 

kunjungan dari tokoh masyarakat, 

dimana ketika itu dapat dilihat 

bagaimana mereka beradaptasi atau 

menyesuaikan dirinya dengan tokoh 

masyarakat. Melalui pengamatan ini, 

maka dapat dilihat akhlak mereka. 

Sejauh ini menurut saya, mereka bisa 

menjaga perilakunya dengan baik 

terhadap masyarakat, sehingga 

terhindar dari perilaku-perilaku yng 

tidak diinginkan. Namun, terkadang 

ada juga sebagian dari para siswa, 

berbuat yang tidak diinginkan dengan 

masyarakat, sehingga masyarakat pun 

merasa gelisah. Jadi, penanaman 

akhlak siswa dengan masyarakat juga 

perlu diperhatikan, guna menunjang 

pergaulan yang baik terhadap 

lingkungan masyarakat.  



 

 

 

4. Anita S.Pd Bagaimana 

persepsi terhadap 

akhlak ? 

Persepsi saya terhadap akhlak adalah 

kebiasaan yang dilakukan orang-

orang, kebiasaan baik atau buruk itu 

tergantung dari bawaan orang 

tersebut. Apabila dari keluarga yang 

baik, maka akan baik pula bawaannya. 

Adapun yang kurang itu dari 

lingkungan nya, karena lingkungan 

dapat mempengaruhinya, bisa 

berpengaruh baik, bisa pula 

berpengaruh buruk. Jadi, akhlak itu 

menurut saya sangat penting bahkan 

menjadi kebiasaan yang tidak bisa 

dipisahkan. 

  Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan peserta 

didik?  

Persepsi saya terhadap akhlak peserta 

didik dengan peserta didik, tergantung 

dari golongannya, ada yang golongan 

miskin, biasa saja, kaya dan golongan 

pejabat, sehingga kebiasaan yang 

digantungkan pada golongan tersebut, 

menjadi kebiasaan yang bertolak 

belakang bagi mereka, dimana mereka 

menganggap itu hal yang biasa saja, 

tidak membeda-bedakan meskipun 

beda golongan. Terkait akhlaknya 

terhadap sesama teman atau siswa 

yang satu ke siswa yang lain pada 

dasarnya baik, sehingga penerapan 

akhlak itu sendiri terlaksana dengan 

baik, semisalnya saya senyum, dan 

menyapa antara satu dengan yang lain. 

  Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan guru? 

Persepsi saya terhadap akhlak peserta 

didik dengan guru pada dasarnya baik, 

bisa senyum dan sapa pada guru. 

Namun, dibalik itu ada memang 

sebagian siswa acuh terhadap gurunya 

terlebih siswa yang merasa pintar, 

sehingga membuat siswa tersebut 

berani dengan guru, tidak 

mendengarkan nasehat atau arahan 

guru. Kebiasaan siswa yang demikian, 

sangat berpengaruh terhadap 

akhlaknya dengan guru, dan pada 

hakikatnya akhlak atau kebiasaan baik 

dengan guru itu tidak terjaga. 



 

 

 

  Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan 

masyarakat? 

Persepsi saya terhadap akhlak peserta 

didik dengan masyarakat dapat dilihat 

dari mereka bersosial. Ada yang 

memang acuh terhadap masyarakat. 

Selain itu akhlak atau kebiasaan 

mereka bekerja sama, interaksi atau 

komunikasi dengan masyarakat secara 

baik. Oleh karena itu, lingkungan 

masyarakat juga dapat mempengaruhi 

seseorang, selain berperan penting 

dalam pembentukan kebiasaan atau 

karakter atau akhlak siswa, dimana 

rata-ratanya mereka masih dalam 

masa transisi atau peralihan.  

5.  Radna Sri Marlina 

S.Pd 

Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak ? 

Persepsi saya terhadap akhlak kalau 

kita kaitkan dengan agama islam 

adalah akhlakul karimah. Jadi, akhlak 

atau etika itu adalah moral yang harus 

dijunjung tinggi oleh setiap orang, 

dimana dengan adanya akhlak, etika, 

atau moral maka seseorang tidak 

memiliki akhlak atau etika dalam 

bergaul, maka orang akan 

menganggap ketidaksukaan terhadap 

cara kita bergaul. Ketika melirik kata 

akhlak secara umum, tentu akhlak atau 

etika adalah toleransi, terkhusus 

dalam bergaul dengan orang lain atau 

lingkungan masyarakat yang berbeda 

keyakinan dengan diri kita. 

  Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan peserta 

didik? 

Persepsi saya terhadap akhlak peserta 

didik dengan peserta didik, pada 

dasarnya lumayan baik, ketika kita 

mengamatinya dalam kelas. Namun, 

jika kita melihatnya dalam sisi 

pergaulan terhadap sesama temannya 

yang diluar kelas, ditambah lagi 

siswanya yang majemuk, dan masa-

masanya mengalami transisi, maka 

tidak bisa dihindari, pasti ada saja 

permasalahan-permasalahan yang 

terjadi diluar aturan. Upaya yang bisa 

dilakukan menurut saya ialah dengan 

cara membatasi dengan batasan yang 

wajar, semisalnya saja cara 

berpakaian supaya tidak terbuka 



 

 

 

auratnya, maka bisa dibatasi dalam 

batasan yang wajar, kemudian contoh 

lain dengan cara berbicara yang baik, 

berakhlak atau beretika dengan baik 

terhadap sesamanya supaya tidak 

menyinggung orang lain. Upaya-

upaya demikan sehingga tetap terjaga, 

bisa bertahan dalam bergaul terhadap 

sesama, terlebih perilaku atau akhlak 

peserta didik yang satu dengan peserta 

didik yang lain. 

  Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan guru ? 

Persepsi saya terhadap akhlak peserta 

didik dengan guru pada hakikatnya 

baik, hanya saja ada sebagian yang 

memang tidak peduli dengan guru, 

bahkan akhlaknya pun tidak 

mencerminkan yang baik. Dalam hal 

ini, bisa kita lakukan pemanggilan 

terhadap siswa tersebut, tidak hanya 

siswa nya saja yang dipanggil, namun 

orangtua nya juga ikut dipanggil, 

sehingga nantinya bisa menjadi yang 

lebih baik ke depannya, saling 

menghargai atau saling menghormati 

baik terhadap sesama temannya 

maupun dengan guru-gurunya. 

  Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan 

masyarakat? 

Persepsi saya terhadap akhlak peserta 

didik dengan masyarakat  itu ada yang 

baik, namun ada pula yang tidak baik 

atau tidak sopan santun terhadap 

masyarakat. Akhlak siswa dengan 

masyarakat bisa dilihat dari sosialnya, 

seperti adanya pendirian organisasi di 

dalam sekolah, dimana nantinya 

mereka bisa di arahkan dan digerkkan 

di masyarakat. Selain itu, dengan 

adanya organisasi mereka bisa saling 

bantu-membantu misalnya saja ke 

pantu-panti sosial, adanya 

pengglangan dana untuk kegiatan-

kegiatan sosial keagamaan seperti 

maulid dan isra mi’raj, kemudian ikut 

pula misalnya berpartisipasi dalam 

pembuangan sampah dengan 

masyarakat, yang dalam hal ini 

pembentukan akhlak siswa dalam 



 

 

 

masyarakat dapat terjaga dengan baik. 

Masyarakat pun memiliki pengaruh 

dalam beretika dan bergaul, jika 

pergaulan atau komunikasi atau 

akhlak siswa dengan masyarakat baik, 

maka responnya juga akan baik, 

namun apabila akhlak siswa itu sudah 

tidak baik, maka responnya juga 

berakhir dengan ketidakbaikan. Jadi, 

lingkungan masyarakat juga bisa 

mempengaruhi akhlak seseorang, 

terlebih lagi akhlak atau kebiasaan 

dengan lingkungan masyarakat.  

 

6. Ulinar Masdalipa 

S,Pd 

Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak ? 

Persepsi saya terhadap akhlak itu 

adalah etika atau perilaku, norma yang 

harus dipatuhi, yang dalam standar 

keagamaan pun sudah ada 

ketentuannya dan ada pondasinya, 

dimana kita dituntun atau diberikan 

oleh Nabi Muhammad Saw menjadi 

manusia yang berakhlak baik, atau 

beretika yang baik terhadap sesama. 

Istilah lain akhlak ini adalah cara 

manusia itu mampu menerapkannya 

dalam kehidupan, atau dalam bergaul 

secara baik, baik terhadap sesamanya, 

keluarga maupun orang lain 

(lingkungan masyarakat). 

  Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan peserta 

didik ? 

Persepsi saya terhadap akhlak peserta 

didik dengan peserta didik, pada 

dasarnya mereka masih menjunjung 

tinggi atau menerapkan secara 

perlahan-lahan yang namanya akhlak 

atau etika. Namun di balik itu dengan 

sesama temannya maupun dengan 

gurunya. Hal ini yang membuat 

kekhawatiran, apabila tidak ditangani 

dengan baik. Memang sesuatu yang 

wajar, jika siswa ada yang keras 

kepala, ada yang patuh terhadap guru, 

dimana setiap anak atau setiap siswa 

pastinya memiliki karakter atau sikap 

yang berbeda-beda di tambah lagi 

mereka memasuki masa peralihan. 

Sebagai guru pun kita tidak bisa 



 

 

 

mengatakan, siswa itu tidak baik, 

faktor demikian bisa saja terjadi, 

dikarenakan lingkungan keluarga 

yang tidak mendukung.  

  Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan guru ? 

Persepsi saya terhadap akhlak peserta 

didik dengan guru kalau kita melihat 

pada masa dulu dengan di era 

sekarang tentu berbeda. Kalau dulu 

sikap hormat dan akhlaknya terhadap 

guru sangat dijunjung tinggi, namun 

untuk di era sekarang, akhlak atau 

etika mengalami kemerosotan 

sehingga masih ada sebagian siswa 

tidak bersikap baik, dan pada akhirnya 

dalam hal ini membuat kekecewaan di 

hati guru. Semisalnya saja da siswa 

yang berani atau melawan gurunya, 

tidak hormat dan sebagainya. Hal ini 

sebenarnya tidak bisa disalahkan juga, 

dikarenakan adanya faktor luar yang 

mempengaruhinya, sehingga akhlak 

itu tidak lagi terjaga dan tidak lagi di 

toleransi. Padahal harapannya siswa 

itu mampu memiliki akhlak yang baik 

dengan guru, namun melihat hal 

demikian, yang bisa di upayakan 

adalah mengarahkannya perlahan-

lahan agar akhlak itu tidak merosot 

ataupun tidak hilang pada dirinya.  

  Bagaimana 

persepsi ibu 

terhadap akhlak 

peserta didik 

dengan masyarakat 

? 

Persepsi saya terhadap akhlak peserta 

didik dengan masyarakat dapat 

dikatakan kebiasaan atau akhlaknya 

atau sosialnya lebih tinggi, karena di 

samping mereka sudah bisa berpikir 

kritis atau berpikir dewasa, mereka 

sudah mampu berkonrtibusi dengan 

masyarakat. Hanya sebagian saja 

siswa yang kadang cuek dengan 

masyarakat, namun pada sebagian 

siswa yang lainnya mereka bisa 

disuruh untuk membantu, bahkan ada 

rasa iba atau prihatin tersendiri 

terhadap sesama, tidak hanya untuk 

dirinya sendiri namun juga untuk 

kemaslahatan lingkungan masyarakat. 



 

 

 

LAMPIRAN IV  

 

  DOKUMENTASI 

 

           

     

Gambar 0.1 Wawancara bersama Ibu Rosmawar Sebagai Wakil Kepala Sekolah Atau 

Guru SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 

 



 

 

 

           

     

Gambar 0.2 Wawancara Bersama Ibu Nikma Faujiah  Sebagai Guru SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan 

 

  

 



 

 

 

         

 

Gambar 0.3 Wawancara Bersama Ibu Anita Sebagai Guru SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 0.4 Wawancara Bersama Ibu Ulinar Masdalipa Sebagai Guru SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan 

 

 

          

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 0.5  Wawancara Bersama Ibu Ajijah Sebagai Guru SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan 

 

 

 

 

 

       



 

 

 

 

 

Gambar 0.6 Wawancara Dengan Ibu Radna Sri Marlina Sebagi Guru SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan 

        

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 
 

 


